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ABSTRAK

Sherlen Faustina, 201010224. 2024, Pentingnya peran Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas
terhadap Keberhasilan Usaha UMKM, Kecamatan Medan Tembung, STIE Eka Prasetya,
Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si, Pembimbing II:
Bambang Sutejo, S.Kom., S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cita rasa, inovasi dan kreativitas secara parsial
dan simultan terhadap keberhasilan usaha UMKM, Kecamatan Medan Tembung. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif serta sumber data berupa data primer dan sekunder. Populasi
dalam penelitian adalah seluruh UMKM, Kecamatan Medan Tembung pada tahun 2023
berjumlah 292 UMKM. Jumlah sampel adalah 169 UMKM. Teknik pengambilan sampel dengan
nonprobability sampling. Data dianalisis dengan metode analisis jalur yang menghasilkan
persamaan Keberhasilan Usaha = 0.520 + 0.280 Cita Rasa + 0.639 Inovasi + 0.191 Kreativitas
+e. Hasil penelitian menunjukkan Cita Rasa secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha. Inovasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Kreativitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Cita rasa, inovasi dan kreativitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan usaha. Besarnya adjusted R Square adalah sebesar 0.703 atau
70.3% yang berarti cita rasa, inovasi terhadap keberhasilan usaha UMKM, Kecamatan Medan
Tembung.

Kata Kunci : Cita Rasa, Inovasi, , Keberhasilan Usaha, Kreativitas
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ABSTRACT

Sherlen Faustina, 201010224. 2024, the importance of the role of taste, innovation and
Creativity in the Businesse Success at UMKM , Medan Tembung, STIE Eka Prasetya,
Management Study Program, Advisor I: Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si, Advisor I1I: Bambang Sutejo,
S.Kom., S.E., M.M.

This study aims to determine the influence of taste, innovation and creativity partially and
simultaneously on the business success UMKM, Medan Tembung. This study uses quantitative
methods and data sources in the form of primary and secondary data. The population in the study
was all UMKM, Medan Tembung in 2023 amounted to 292 UMKM. The number of samples is
169 UMKM. Sampling technique with nonprobability sampling. The Data were analyzed by the
path analysis method that produces the equation of Business Success = 0.520 + 0.280 Taste +
0.639 Innovation + 0.191 Creativity +e. The results showed that partial taste has a positive and
significant effect on business success. Partially innovation has a positive and significant effect on
business success. Creativity partially has a positive and significant effect on the business success.
Taste, innovation and creativity simultaneously have a positive and significant effect on business
success. The amount of adjusted R Square is 0.703 or 70.3% which means taste, innovation to the
business success UMKM, Medan Tembung.

Keywords : Business Success, Creativity, Innovation, Taste,
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MOTIO

" . . . . ..
Success in business implies optimism, mutual confidence,

and fair play. A businessman must hold a high opinion of the
worth of what he has to sell and he must feel that he is a

useful public servant."

(R.H. Marcy)

" There is a Japanese proverb that literally goes ‘Raise

the sail with your stronger hand’, meaning you must go

after the opportunities that arise in life that you are best

equipped to do."

(Soichiro Honda)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Posisi UMKM terhadap kestabilan ekonomi Indonesia sangat penting,
maka pelaku bisnis khususnya pada sektor UMKM perlu bergerak cepat dalam
menangani ketidakstabilan ekonomi tersebut. Ada beberapa cara yang dapat
diterapkan oleh pelaku bisnis salah satunya adalah berinovasi dalam sistem
pembayaran menggunakan pembayaran berbasis digital. Tantangan bagi UMKM
dalam melakukan inovasi bisnis mereka dengan menerapkan internet tidaklah
mudah, mereka perlu meningkatan terlebih dahulu keterampilan mereka seperti
keterampilan manajerial, keterampilan beroperasi dan mengorganisir serta
pemasaran itu sendiri.

Globalisasi dan revolusi industri memberikan banyak tuntutan kepada para
pencari kerja. Di samping minimnya lapangan pekerjaan  karena
ketidakseimbangan lapangan pekerjaan dengan jumlah angkatan kerja, faktor lain
adalah otomatisasi kerja. Dalam perekonomian Indonesia, usaha mikro, kecil, dan
menengah atau UMKM adalah kelompok usaha yang memiliki jumlah paling
besar. Selain itu, kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai macam
goncangan krisis ekonomi, artinya UMKM memiliki peran penting. Dari uraian
tersebut, secara tidak disadari seseorang tersebut telah terlibat pada aktivitas
kewirausahaan dan menjadi seorang wirausaha (Julyanthry, dkk., 2022). Berikut

ini, Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan jumlah UMKM dari 2018 hingga 2022.
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Tabel 1.1 Tabel Perkembangan Jumlah UMKM

Perkembangan Jumlah UMKM (Juta Unit) di Indonesia Periode 2018-2022

Tahun Persentase
2018 64,2%
2019 65,5%
2020 61,8%
2021 65.5%
2022 74,1%

Sumber. Kemenkop dan UKM-Litbang KJ/, November 2023

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah UMKM di Indonesia
mencapai 64,1 juta UMKM dari berbagai sektor usaha. Kondisi ini dapat terjadi
dikarenakan minat masyarakat untuk memulai kewirausahaan yang cukup tinggi,
namun juga berdampak pada semakin ketatnya iklim persaingan bisnis di antara
para UMKM.

Pada laju pertumbuhan UMKM terkhusus industri makanan dan minuman
terjadi penurunan sejak tahun 2018 sampai tahun 2022. Berikut data laju
pertumbuhan UMKM terkhusus industri makanan dan minuman di Indonesia
antara lain:

Tabel 1.2 Data Laju Pertumbuhan

Data Laju Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman Periode 2018-2022

Tahun Persentase
2018 7,.91%
2019 7,78%
2020 1,58%
2021 2,54%
2022 2.74%

Sumber. Dilansir dalam Prosiding seminar id.com, November 2023

Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan industri makanan dan

minuman mengalami penurunan yang tajam pada tahun 2020. Kondisi ini terjadi
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dikarenakan kondisi pandemi COVID-19 yang dialami dunia sehingga turut
menekan laju pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia. Namun,

Usaha kuliner semakin beragam hal ini ditandai dengan bermunculannya
usaha kuliner yang terus bertambah di Kecamatan Medan Tembung. Salah satu
yang menarik untuk diteliti adalah perkembangan kuliner di daerah medan
tembung. Keberhasilan bisnis adalah tujuan utama perusahaan atau bisnis, dengan
semua operasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan itu. Sebuah perusahaan
dikatakan berhasil jika menghasilkan keuntungan, namun keuntungan bukan satu-
satunya faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan. Keuntungan, di sisi lain,
adalah aspek penting karena keuntungan adalah tujuan seorang pengusaha
(Maryam et al., 2021). Keberhasilan seorang usaha tidak luput dengan adanya
sebuah karakteristik. Karakteristik terlihat melalui proses pembejalaran dimana
ilmu pengetahuan seorang wirausaha akan terlihat dan berkembang hasil interaksi
dari pengalaman yang diperoleh. Karakteristik merupakan sifat, tata perilaku,
pemikiran serta sikap yang harus dicapai untuk mencapai tujuan.

Berikut data banyaknya UMKM di Kecamatan Medan Tembung yang
telah di data langsung yang dapat di lihat pada table 1.3

Tabel 1.3 Data Jumlah UMKMDI Medan Tembung

Data Jumlah UMKM DI Medan Tembung 2019-2023

Tahun Jumlah UMKM
2019 354

2020 381

2021 134

2022 6

2023 292

Sumber. https://medankota.bps.go.id/, Januari 2023
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Cita rasa sangat mempengaruhi keberlangsungan usaha kuliner karena
disituasi seperti saat ini, cita rasa makanan yang mempengaruhi terhadap akan
untuk membeli produk makanan. Perusahaan yang berkualitas tinggi akan
memberikan keuntungan yang sangat banyak dibandingkan kualitas yang rendah.
Artinya, konsumen atau pelanggan akan bersedia membeli jika suatu barang atau
produk dengan harga yang masuk akal atau relatif terjangkau.

Cita rasa UMKM Kecamatan Medan Tembung hampir mempunyai
kesamaan. Namun, beberapa keluhan pelanggan dapat dilihat pada tabel di bawah
ini yang berdasarkan observasi awal oleh peneliti lakukan terdapat:

Tabel 1.4 Data Keluhan Pelanggan Cita Rasa UMKM Kuliner

Data Keluhan Pelanggan Cita Rasa UMKM Kuliner Kecamatan Medan Tembung

No. Keterangan

1. Rasayang tidak konsisten.

2. Menu di antara setiap toko hampir sama sehingga tidak ada keunggulan atau
keunikan.

Makanan yang disajikan gosong.

Makanan yang semakin dikit walaupun telah ukuran jumbo.

Kesalahan menu karena terkadang ramai.

Beberapa toko makanan yang rasa hambar.

Tingkat kematangan yang tidak sempurna.

Kemasan yang kurang tertutup dengan baik karena ketika sampai rumah
konsumen berembun.

P NN AW

Sumber. Data Penelitian, November 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa cita rasa UMKM Kecamatan Medan
Tembung masih terdapat berbagai fenomena yang mengecewakan konsumen
sehingga menyebabkan pembelian ulang yang tidak terjadi. Beberapa hal ini
berkaitan dengan aroma yang tidak sedap, rasa yang kurang enak, tidak membuat

konsumen ingin membeli lagi, secara tampilan menarik akan tetapi dari citarasa

tidak.
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Inovasi merupakan proses mengubah peluang menjadi konsep yang dapat
dipasarkan. Inovasi yang harus dimiliki seorang wirausaha, faktor meraih
keberhasilan suatu usaha/bisnis adalah pemilihan media promosi. Media promosi
digunakan sebagai sarana atau alat komunikasi dan penyampaian pesan yang
dilakukan wirausaha, dengan tujuan memberikan informasi mengenai produk,
harga dan tempat usaha yang dijalankan.

Salah satu contoh UMKM yang dilakukan observasi oleh peneliti yaitu
beberapa UMKM Martabak yang datangi penulis untuk melakukan wawancara
dan penulis melihat adanya beberapa masalah seperti tabel di bawah ini:

Tabel 1.5 Data Inovasi UMKM Martabak Kecamatan Medan Tembung

Data Inovasi UMKM Martabak Kecamatan Medan Tembung Tahun 2023

No Jenis Inovasi Keterangan

. Melakukan inovasi dengan adanya 2 topping yang
berbeda bertujuan untuk mengurangi kebosanan
konsumen dan meningkatkan rasa penasaran
konsumen. Namun, karena martabak seringnya
dimakan bersama (keluarga) sehingga dengan 2
topping keluarga yang tidak suka akan rasa yang
satunya namun masih dapat menikmati.

Beberapa UMKM juga melakukan inovasi dengan
membuat percampuran topping lebih dari 3 sehingga
akan memicu ketertarikan namun inovasi ini kurang
optimal disebabkan harga yang ditawarkan lebih
mahal dari martabak biasanya dan waktu penyajian
yang cukup lama sehinggga banyak konsumen yang
kurang tertarik dengan inovasi menu ini.

Akhir-akhir ini menu red velvet yang banyak

diminati generasi milenial dan generasi Z

sehingga beberapa UMKM martabak melakukan

uji coba menu ini. Namun, ternyata kurang

diminati disebabkan kurang disukai oleh orang

- tua karena terlalu manis dan warna yang terlalu
- dominan merah.
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No Jenis Inovasi Keterangan

Martabak buah diciptakan agar lebih sehat ketika
dikonsumsi oleh UMKM Martabak Denai 2,
Medan Tembung namun hasil rasa yang
dihasilkan kurang enak dan harga yang
ditawarkan juga tergolong mahal dibandingkan
dengan martabak biasanya.

Menu martabak ini diciptakan denagn lebih tipis
sehingga menimbulkan rasa crunchy dan manis dan
gurih yang pas. Namun inovasi menu ini kurang
diminati disebabkan terlalu tipis dan cenderung
mahal. Karena menggunakan topping tambahan
ayam. Dan fopping cenderung sama dengan varian
yang biasanya, varian ini juga terbatas untuk pilihan
menunya.

Sumber. Data Penelitian, Januari 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa UMKM Kecamatan Medan Tembung
melakukan inovasi menu martabak namun kurang diminati oleh para konsumen
pecinta martabak dikarenakan kurangnya inovasi menu dan tidak melakukan
modifikasi pada menu sehingga konsumen hanya melihat menu yang sama dan
konsumen menganggap tidak ada menu baru. Contohnya seperti menggabungkan
makanan manis, gurih, pedas dengan buah agar lebih segar dan kelihatan lebih
sehat.

Kreativitas adalah kemampuan untuk berkreasi, kemampuan untuk
menciptakan sesuatu. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai suatu pola pikir,
ide-ide maupun gagasan yang timbul dalam diri dan penciptaan sesuatu hal yang
baru. Kreativitas ini dapat dipupuk dan dikembangkan melalui pendidikan dengan
cara yang tepat.

Menurut (Widodo, 2017), “Kreativitas wirausahaa merupakan kemampuan
seorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya

nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.”
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Berikut adalah beberapa masalah yang dihadapi oleh para UMKM
Kecamatan Medan Tembung
Tabel 1.6 Data Kreativitas Para UMKM Kecamatan Medan Tembung

Data Kreativitas Para UMKM Kecamatan Medan Tembung Tahun 2023

No Jenis Kreativitas Keterangan

3 | Beberapa UMKM di Tembung menggunakan
mobil pickup agar kemudahan dalam akomodasi
dan kebersihan dapat terjaga.

Beberapa UMKM martabak melakukan kemasan
yang kreatif dengan membuat nama toko mereka
agar konsumen tidak lupa dengan nama tokonya.

Beberapa UMKM martabak melakukan bentuk
pemotongan yang berbeda sesuai dengan request
dari konsumen.

Sumber. Data Penelitian, November 2023

Tabel di atas terlihat bahwa tidak semua UMKM seperti Martabak di
Kecamatan Medan Tembung mampu melakukan kreativitas. Sebuah kreativitas
membutuhkan biaya tambahan, kemampuan dalam memodifikasi kemasan, bentuk,
warna yang mampu membuat calon kunsumen tertarik untuk membeli. Oleh sebab
itu banyak UMKM di kecamatan Medan Tembung ini tidak mampu menciptakan,
memodifikasi dan mengkombinasikan berbagai macam varian rasa, tampilan,
kemasan yang baru tanpa menaikkan harga, sehingga kreativitas para pengusaha

UMKM ini terhambat.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dengan
judul “Pentingnya Peran Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas terhadap

Keberhasilan Usaha UMKM, Kecamatan Medan Tembung”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, disinyalir keberhasilan usaha para pengusaha

UMKM mengalami penurunan diakibatkan oleh :

1. Citarasa : aroma yang tidak sedap, rasa yang kurang enak, membuat
konsumen tidak ingin membeli lagi, secara tampilan menarik akan tetapi dari
citarasa tidak.

2. Para pengusaha UMKM Kecamatan Medan Tembung tidak mampu
menciptakan, memodifikasi dan mengkombinasikan berbagai macam varian
rasa, tampilan, kemasan yang baru tanpa menaikkan harga, sehingga
kreativitas para pengusaha UMKM ini terhambat dan konsumen tak ingin
membeli.

3. Kurangnya inovasi menu dan tidak melakukan modifikasi pada menu
sehingga konsumen hanya melihat menu yang sama dan konsumen

menganggap tidak ada menu baru.

1.3  Batasan Masalah
Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka
penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel bebas

seperti Cita Rasa (Xi), Inovasi (X2) dan Kreativitas (X3) serta variabel terikat
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seperti Keberhasilan Usaha (Y). Objek penelitian ini adalah UMKM Kecamatan

Medan Tembung.

1.4

Rumusan Masalah

Identifikasi dan batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yaitu:

1.

1.5

Apakah Cita Rasa berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM
Medan Tembung?

Apakah Inovasi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM
Kecamatan Medan Tembung?

Apakah Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM
Kecamatan Medan Tembung?

Apakah Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas berpengaruh terhadap

Keberhasilan Usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan ialah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Cita Rasa terhadap Keberhasilan Usaha
UMKM Kecamatan Medan Tembung.

Untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap Keberhasilan Usaha UMKM
Kecamatan Medan Tembung.

Untuk mengetahui pengaruh Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha

Kecamatan Medan Tembung.
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1.6

10

Untuk mengetahui pengaruh Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas terhadap
Keberhasilan Usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

Aspek Praktis

Sebagai dasar peningkatan Keberhasilan Usaha masa yang akan datang
dengan perbaikan Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas.

Aspek Teoritis

Diharapkan dapat berguna untuk menjadi bahan acuan bagi penelitian-
penelitian yang akan dilakukan oleh siapa yang ingin mengkaji persoalan
yang relevan dengan hasil penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan
hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. Selain itu diharapkan
penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk
penelitian selanjutnya, seperti permasalahan yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA DABII\?II;’]{]{\IELITIAN TERDAHULU
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha merupakan utama dari sebuah perusahaan dimana
segala aktivitas yang ada didalamnya ditunjukan untuk mencapai suatu
keberhasilan. Dalam pengertian umum, keberhasilan menunjukan suatu keadaan
yang leboh baik atau unggul dari masa sebelumnya.

Menurut (Saryanto, 2018), “Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari
binis mencapai tujuannya, dimana keberhasilan tersebut didapatkan dari
wirausaha yang memiliki otak yang cerdas yaitu kreatif, mengikut perkembangan
teknologi, dan dapat menerapkan secara produktif dan hal tersebut terlihat dari
usaha dari wirausaha dimana suatu keadaan usaha yang lebih baik dari periode
sebelumnya dan mengambarkan lebih daripada yang lainnya yang sederajat atau
sekelasnya”.

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh (Liswati, 2018), “keberhasilan
usaha adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya kesuksesan tersebut
didapatkan dari wirausaha yang memiliki otak yang cerdas, kreatif, dapat juga
dilihat dari efisiensi proses produksi yang dikelompokkan berdasarkan efisiensi
secara teknis dan efisiensi secara ekonomis dan target perusahaan”.

Selain itu, pengertian lain disampaikan oleh menurut (Andrianna, 2021),

“Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama, dapat dilihat dari aktivitas-aktivitas
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dalam suatu bisnis berjalan dengan sangat baik serta terdapat peningkatan-
peningkatan dalam usahanya.”

Menurut (Purnomo et al., 2020), “Keberhasilan suatu usaha adalah adanya
sumber daya manusia yang potensial. Sumber daya manusia tidak akan
berkembang apabila tidak digali potensi yang ada dalam dirinya. Dalam
hubungannya dengan pengembangan SDM ini salah satunya dapat dilakukan
melalui bidang pendidikan”.

Menurut (Asnawati, 2021), “keberhasilan usaha adalah suatu pola dari
keberhasilan bisnis dalam mencapai tujuan. Keberhasilan usaha merupakan suatu
hasil dari proses dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan usaha merupakan suatu
hasil dari suatu proses yang telah dilakukan perusahaan selama satu tahun yang
menggambarkan keadaan berkembang atau tidaknya usaha”.

Berdasarkan pengertian di atas bahwa berhasilan usaha adalah suatu
keadaan dimana usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya dan
menjadi bagian utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktivitas yang ada di
dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan. Keberhasilan dan/atau
kegagalan wirausaha dipengaruhi berbagai faktor baik eksternal maupun internal.
Faktor internal yang berpengaruh diantaranya adalah kemauan, kemampuan dan
kelemahan yang ada pada diri. Sedangkan untuk faktor eksternalnya adalah

kesempatan dan peluang bagi usaha yang ditekuni.
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2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha
Sebagai seorang wirausahawan, anda harus membuat dan menemukan

strategi yang tepat untuk usaha anda, bukan usaha orang lain. Disamping itu anda
harus menciptakan peluang yang tidak hanya bersifat momentum tetapi benar-
benar peluang bisnis. Merujuk skema pendapat (Liswati, 2018), bahwa faktor
yang mempengaruhi keberhasilan usaha dapat diketahui dari dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor internal yang diantaranya yaitu: kualitas sumber daya manusia,
penguasaan organisasi, struktur organisasi, sistem manajemen, partisipasi,
kultur/budaya bisnis, kekuatan modal, jaringan bisnis dengan pihak luar,
tingkat entrepreneurship.

2. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi 2 yaitu faktor pemerintah dan non
pemerintah. Faktor pemerintah di antaranya: kebijakan ekonomi, birokrat,
politik, dan tingkat demokrasi. Faktor non pemerintah yaitu: sistem
perekonomian, sosio kultur budaya masyarakat, sistem perburuhan dan
kondisi perburuhan, kondisi infrastruktur, tingkat Pendidikan masyarakat,

dan lingkungan global.

2.1.1.3 Faktor Penentu Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha diidentikan dengan perkembangan usaha. Istilah ini
diartikan sebagai suatu proses peningkatan kuantitas dari dimensi perusahaan.
Menurut (Asnawati, 2021), faktor penentu keberhasilan usaha terdiri dari enam
faktor yaitu promosi, branding, minat berwirausaha, passion. jiwa entrepreneur

dan kekuatan jaringan.
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Promosi

Promosi memainkan peran yang sangat signifikan dalam kemajuan usaha.
Promosi dapat merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang sebelumnya
tidak mengenai menjadi mengenal dan ketika calon konsumen memiliki
daya beli maka dengan adanya kesadaran dan mengenai sebuah produk
maka calon konsumen akan menjadi pembeli dan mengingat produk
tersebut.

Branding

Branding adalah bagian penting dalam kegiatan pemasaran. Mereka
adalah nama, istilah, tanda , simbol atau desain atau kombinasi dari
kesemuannya yang bertujuan untuk mengidentifikasikan suatu barang atau
jasa dan akhitnya dapat membedakan diri sendiri dengan yang lainnya.
Minat berwirausaha

Minat berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakan seseorang bertingkah laku.

Passion

Kewirausahaaan dapat ditumbuhkembangkan melalui semangat, gairah
ingin berwirausaha, kemampuan mengambil risiko dan kemampuan
membaca peluang.

Jiwa entrepreneur

Seorang wirausahaan tidak hanya menyediakan pekerjaan bagi dirinya
sendiri tetapi juga bisa mengurangi tingkat pengangguran di sekitar

lingkungannya dengan memperkerjakan orang lain.
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Jaringan bisnis
Jaringan dapat diartikan dalam bentuk organisasi digunakan untuk
mengatur koordinasi serta mewujudkan kerjasama antar umat dalam

organisasi.

2.1.1.4 Faktor Kegagalan Usaha

Sebagai seorang wirausahawan, anda harus membuat dan menemukan

strategi yang tepat untuk usaha anda, bukan usaha orang lain. Disamping itu anda

harus menciptakan peluang yang tidak hanya bersifat momentum tetapi benar-

benar peluang bisnis. Menurut (Asnawati, 2021), Adapaun faktor yang

mempengaruhi kegagalan usaha adalah sebagai berikut:

I.

Sikap pengusaha

Sikap seorang pelaku usaha yang keras kepala, paranoid. tidak mau
berhadapan dengan konflik dan juga risiko perfeksionis dan merasa bahwa
dirinya paling benar sendiri sering kali membuat mereka tidak mau
menerima ide, saran atau masukan dari ornag lain terlebih dari
bawahannya.

Ketidakmampuan manajemen

Kurangnya kemampuan mengelola usaha atau lemahnya pengambilan
keputusan merupakan masalah utama dalam kegagalan usaha.

Kurangnya pengalaman

Seorang pelaku usaha atau managertnya perlu memiliki pengalaman untuk

menjalankan roda usahanya.
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Kendali keuangan lemah

Kendala ini merupakan salah satu yang paling menyebabkan kegagalan
usaha kecil. Sering kali para pelaku usaha mencampurkan rumah tangga
dengan pengeluaran untuk usaha.

Gagal mengembangkan perencana strategis

Kemampuan dalam menyusun rencana stratgeis sudah pasti tidak dikenal
oleh pembisnis usaha namun biasanya mereka secara naluriah
mengembangkan strategi alias insting.

Pertumbuhan yang tidak terkendali

Pertumbuhan merupakan sesuatu yang alamiah, sehat dan didambakan
oleh semua pelaku usaha kecil. Perluasan usaha biasanya memerlukan
perubahan dalam semuas aspek manajemen tapi perubahan terpenting
adalah kemampuan manajerial.

Penurunan pasar

Jenis usaha yang berhubungan dengan perubahan terknologi, pertmintaan
pasar serta kompetisi dari perusahaan yang besar dengan daya beli yang
besar pula merupakan beberapa jenis usaha yang sangat rentan mengalami
penurunan pasar dan mengalami kegagalan.

Lokasi usaha yang buruk atau tidak strategis

Untuk jenis usaha apapun, pemilihan lokasi yang tepat merupakan salah

satu kunci sukses.
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2.1.1.5 Indikator Keberhasilan Usaha
Keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah suatu keadaan usaha yang
lebih baik daripada keadaan sebelumnya serta dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Menurut (Saryanto, 2018), beberapa indikator dalam menentukan
keberhasilan usaha adalah:
1. Laba/profitability
Laba merupakan tujuan utama dari bisnis. Laba usaha adalah selisih anatra
perndapatan dengan biaya.
2. Produktivitas dan efisiensi
Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya
produksi.
3. Daya saing
Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk
merebut perhatian dan loyalitas konsumen.
4. Kompetensi dan etika usaha
Kompetensi merupakan akumulasi dari pengetahuan, hasil penelitian dan
pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalma bidangnya
sehingga dapat menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan zaman.
5. Terbangunnya citra baik
Citra baik perusahaan terbagi dua yaitu trust internal dan trust eksternal.
Trust internal adalah amanah atau trust dari segenap orang yang ada dalam
perusahaan. Sedangkan trust eksternal adalah timbulnya rasa amanah atau

percaya dari segenap stakeholder perusahaan.
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2.1.2 Cita Rasa
2.1.2.1 Pengertian Cita Rasa

Cita rasa sebuah makanan sangat berperan penting dalam sebuah rumah
makan. Rasa yang khas akan menjadi ciri tersendiri bagi pelanggan atau
konsumen. Tidak dipungkiri banyak pengusaha yang mulai bermunculan di
bidang kuliner, semakin banyak pengusaha yang terjun di bidang kuliner semakin
ketat juga persaingan para pengusaha. Cita rasa sangat berperan penting,
konsumen untuk memenuhi kebutuhan akan makanan pasti lebih mengutamakan
cita rasa dari makanan tersebut, sehingga para pengusaha bersaing akan
menciptakan cita rasa yang khas di setiap makanan agar dikenal oleh masyarakat
luas.

Menurut (Murakami et al., 2023), “cita rasa adalah suatu penilaian
konsumen terhadap produk makanan ataupun minuman, yang mana terdapat
sensasi rangsangan serta stimulus yang dapat berasal dari eksternal maupun
internal dan kemudian dirasakan oleh mulut”.

Sedangkan menurut (Hariyanto et al., 2022). “cita rasa merupakan salah
satu cara untuk memilih makanan dan minuman yang dibedakan dengan rasa dari
makanan ataupun minuman serta dapat dibedakan dari bentuk/penampakan, bau,
rasa, tekstur, dan suhu”.

Menurut (Wahyuni & Oktavianis, 2019), “cita rasa merupakan hasil dari
kerja sama indera manusia lebih tepatnya indera perasa, yang pada umumnya
terdapat empat perasa yaitu asin, manis, pahit serta asam. Meski terdapat beberapa

jenis rasa yang lainnya seperti gurih, pedas dan sebagainya”.
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Menurut (Riyanto, 2022), “cita rasa merupakan suatu cara pemilihan
makanan yang harus dibedakan dari rasa (taste) makanan tersebut. Cita rasa
merupakan atribut makanan yang meliputi penampakan, bau, rasa, tekstur, dan
suhu”.

Cita rasa juga memliki peranan penting dalam keputusan pembelian
konsumen, khususnya dalam bisnis kuliner. Dengan cita rasa yang khas konsumen
akan lebih tertarik untuk melakukan pembelian (Wahjuni dan Oktavianis, 2023).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari cita rasa adalah suatu penilaian konsumen terhadap produk makanan ataupun
minuman, yang merupakan hasil dari kerja sama indera manusia lebih tepatnya
indera perasa dan dapat dibedakan dari bentuk/penampakan, bau, rasa, tekstur,

dan suhu.

2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cita Rasa

Rasa makanan atau minuman biasa disebut dengan istilah tastans. Tastans
adalah molekul yang berinteraksi dengan reseptor dalam bintilbintil rasa di lidah
manusia untuk memproduksi sensasi rasa yang kemudian diklasifikasikan sebagai
manis, asin, asam, dan pahit. Menurut (Adawiyah & Sri, 2022), Rasa dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain :
I. Senyawa kimia

Rasa manis yang disebabkan oleh senyawa organik alifatik yang

mengandung gugs hidroksi (HO), beberapa asam amino, aldehid dan

grisrol.
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2. Rasa asin yang dihasilkan oleh garam — garam anorganik, umum NaCl.
Rasa asam yang disebabkan oleh donor proton.

3. Suhu
Suhu mempengaruhi kemampuan kuncup cecepan, sensitifitas akan

berkurang bila suhu besar dari 20°C dan lebih kecil dari 30°C dimana akan

menimbulkan sediki perbedaan rasa.
4. Konsentrasi
Treshold merupakan batas konsentrasi terendah terhadap suatu rasa agar
bisa masih dirasakan.
5. Interaksi dengan rasa lain
Komponen lain berinteraksi dengan komponen rasa primer yang dapat

mengakibatkan peningkatan atau penurunan intensitas rasa

2.1.2.3 Komponen Cita Rasa

Cita rasa sebuah makanan akan berpengaruh pada seseorang dengan
identitas darimana makanan tersebut diproduksi. Dengan indikator ciri, bau dan
aroma dari cita rasa, konsumen bisa menilai bahwa makanan yang dikonsumsi
memiliki ciri tersendiri di setiap daerah. Disamping itu rumah makan harus
mempunyai cita rasa yang tinggi pula untuk menarik para konsumen, dengan cara
memberikan kualitas yang tinggi terhadap produk (makanan) yang di jual.
Menurut (Adawiyah & Sri, 2022), Ada lima komponen untuk cita rasa ini, yaitu :
I. Penampakan (Tampilan)

Tampilan dari hidangan yang disajikan kepada konsumen yang dapat
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dilihat oleh indera penglihatan konsumen. Tata letak makanan dan penyusunan

beberapa komponen pendukung dalam wadah yang digunakan akan menunjukkan

penampakan atau penampilan hidangan yang akan menggugah selera konsumen.

2.

Aroma (Bau)

Aroma yang tercampur di udara, umumnya dengan konsentrasi yang
sangat rendah, yang manusia terima dengan indra penciuman. Bau yang
sangat subyektif serta sulit diukur dari sebuah makanan atau minuman.
Dengan kata lain aroma dapat diukur sesuai selera orang masing-masing.
Rasa

Rasa adalah tanggapan atas adanya rangsangan kimiawi yang sampai di
indera pengecap lidah, khususnya jenis rasa dasar yaitu manis, asin, asam,
dan pahit.

Tekstur

Tekstur adalah sifat dan keadaan suatu makanan atau minuman bisa dalam
keadaan padat, lunak, cair dan lain sebagainya.

Suhu (Temperatur)

Temperatur atau suhu dari makanan saat disajikan kepada konsumen.
Konsumen menyukai vasiasi temperature yang didapatkan dari minuman

satu dengan lainnya.

2.1.2.4 Penampilan Makanan

pengertian cita rasa adalah suatu penilaian konsumen terhadap produk

makanan ataupun minuman, yang mana terdapat sensasi rangsangan serta
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stimulus yang dapat berasal dari eksternal maupun internal dan kemudian

dirasakan oleh mulut. Menurut (Adawiyah & Sri, 2022), Penampilan makanan

adalah penampakan yang ditimbulkan oleh makanan yang disajikan, beberapa

komponen yang mempengaruhi penampilan meliputi :

I.

Warna

Warna makanan memegang peranan utama dalam penampilan makanan.
Karena bila warnanya tidak menarik akan mengurangi selera orang yang
memakannya. Kadang untuk mendapatkan warna yang diingiinkan
digunakan zat pewarna yang berasal dari berbagai bahan alam dan buatan.
Bentuk makanan

Bentuk makanan juga dapat digunakan untuk menimbulkan ketertarikan
dalam menu karena dari bermacam-macam bentuk makanan yang
disajikan. Bentuk makanan yang serasi akan memberikan daya tarik
tersendiri bagi setiap makanan yang disajikan.

Besar porsi

Besar porsi makanan adalah banyaknya makanan yang disajikan, porsi
untuk setiap individu berbeda sesuai kebutuhan makan. Porsi yang terlalu
besar atau terlalu kecil akan mempengaruhi penampilan makanan. Porsi
makanan juga berkaitan dengan perencanaan dan perhitungan penampilan
hidangan yang disajikan.

Cara penyajian

Cara penyajian makanan adalah perlakuan terakhir dalam penyelenggaraan

sebelum dikonsumsi, penyajian makanan meliputi pemilihan alat, cara
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penyusunan makanan, dan penghiasan hidangan. Penyajian makanan juga
merupakan faktor penemu dalam penampilan hidangan yang disajikan.
Cara penyajian makanan ini akan menentukan penampilan makanan,
sehingga bila tidak dilakukan dengan baik, maka upaya yang telah
dilakukan untuk menyediakan makanan dengan cita rasa yang tinggi tidak

akan berhasil.

2.1.2.5 Indikator Cita Rasa

Cita rasa sebuah makanan sangat berperan penting dalam sebuah rumah

makan. Rasa yang khas akan menjadi ciri tersendiri bagi konsumen.

Menurut(Murakami ef al., 2023), mengatakan terdapat beberapa indikator dari

cita rasa sendiri yaitu :

I.

Bau

Bau merupakan salah satu indikator dari cita rasa makanan maupun
minuman yang disebabkan oleh timbulnya sebuah aroma yang menciri
khaskan sebuah makanan ataupun minuman tersebutndan juga dapat
mengetahui adanya rasa dari makanan ataupun minuman tersebut.

Rasa

Rasa dapat diketahui bisa dikenali dengan terdapat kuncup cecepan yang
letaknya di papilla, di bagian noda darah jingga tepatnya pada lidah
manusia. Anak kuncup-kuncup perasa letaknya di bagian faring, dan pelata
pada bagian langit-langit yang lunak dan keras serta terletak juga di bagian

lidah manusia.
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3. Rangsangan mulut
Rangsangan mulut merupakan suatu perasaan yang akan timbul ketika
menelan sesuatu baik itu makanan ataupun minuman yang sifatnya dapat
merangsang syaraf-syaraf dari indera perasa yang tempatnya ada di bawah
kulit wajah, gigi dan juga lidah manusia. Dalam hal ini cita rasa juga dapat
dipengaruhi dari keadaan tekstur bahan pembuatan makanan atau
minuman, apabila suatu bahan dapat menciptakan adanya bau dan juga
rasa yang ditimbulkan maka akan mempengarui suatu rangsangan pada sel

reseptor olfaktori atau yang biasa disebut dengan kelenjar air liur.

2.1.3 Inovasi
2.1.3.1 Pengertian Inovasi

Inovasi adalah salah satu pilihan korporasi dalam menghadapi persaingan
pasar dan pengelolaan yang berkelanjutan. Inovasi sebagai upaya dari perusahaan
melalui penggunaan teknologi dan informasi untuk mengembangkan,
memproduksi dan memasarkan produk yang baru untuk industri. Dengan kata lain
inovasi adalah modifikasi atau penemuan ide untuk perbaikan secara terus-
menerus serta pengembangan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

Menurut (Wahyuni, 2022), “Inovasi adalah sebagai kemampuan organisasi
mengadopsi dan mengimplementasi ide, produk, proses atau perilaku baru.”

Menurut (Sutiah, 2018), “Inovasi adalah memperkenalkan ide baru, barang
baru, pelayanan baru dan cara-cara baru yang lebih bermanfaat.”Menurut (Mursid

et al., 2019), “Inovasi merupakan cara berpikir yang menciptakan sesuatu yang
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benar-benar baru, seperti penemuan atau bisa juga mengacu pada perubahan atau
perbaikan terhadap sesuatu yang sudah ada.”

Menurut (Noperman, 2022), “Inovasi adalah kegiatan mengubah ide-ide
kreatif yang tidak nyata itu menjadi aksi atau produk nyata. Ide-ide yang dapat
ditindaklanjutin menjadi inovasi.” Menurut (Fauzan et al., 2023), “Inovasi adalah
pembaharuan dalam produk dan layanan yang menghasilkan nilai tambah bagi
konsumen sehingga dapat meningkatkan omzet perusahaan”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi
merupakan representasi dari  ketidakberlanjutan kondisi dimasa lalu.
Ketidakberlanjutan ini menjadi karakteristik yang membedakan inovasi dari
perubahan karena perubahan merepresentasikan sebuah pecahan dari konfigurasi

pelayanan sebelum atau pada saat tersebut dan atau kemampuan profesionalnya.

2.1.3.2 Jenis-jenis Inovasi
Inovasi tidak hanya berurusan dengan pengetahuan baru dan cara-cara
baru, tetapi juga dengan nilai-nilai,karena harus bisa membawa hasil yang lebih
baik, jadi selain melibatkan iptek baru, inovasi juga melibatkan cara pandang dan
perubahan sosial. Menurut (Fauzan et al., 2023), jenis-jenis inovasi adalah:
1. Inovasi produk
Mencakup pengembangan produk baru atau peningkatan prodyk yang
sudah ada.
2. Inovasi proses
Inovasi dalam cara suatu produk dibuat atau layanan disampaikan. Ini

dapat mengurangi biaya produksi atau waktu pengiriman.
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3. Inovasi layanan
Pengenalan layanan baru atau cara yang lebih baik untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan.

4. Inovasi model bisnis
Membuat model bisnis baru yang menganggu atau menciptakan cara yang

lebih efisien untuk mencapai tujuan bisnis.

2.1.3.3 Strategi Inovasi
Strategi inovasi produk dapat bervariasi tergantung pada tujuan dan
kebutuhan perusahaan. Menurut (Darsana & Yuniawan, 2023), Beberapa strategi
inovasi produk yang relevan dan mudah dilakukan:
1. Pengembangan produk baru
Pengembangan produk baru dilakukan dengan beberapa tahapan yang
dimulai dari identifikasi peluang, riset pasar dan kebutuhan konsumen,
pembentukan tim pengembangan, pengumpulan ide, evaluasi ide,
pengembangan konsep, pembuatan prototipe, uji coba produk,
perencanaan produksi, peluncuran produk, evaluasi dan perbaikan dan
pengembangan.
2. Penyempurnaan produk yang tersedia
Penyempurnaan produk yang tersedia merupakan suatu cara yang efektid

untuk memastikan produk perusahaan.
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2.1.3.4 Manfaat Inovasi
Mengembangkan produk terbaru membantu perusahaan meningkatkan
daya saing dan secara tidak langsung meningkatkan nilai perusahaan.
Menurut(Darsana & Yuniawan, 2023), manfaat inovasi adalah:
1. Manfaat bagi perusahaan
a.  Meningkatkan nilai jual produk dengan menambahkan fitur baru,
meningkatkan kualitas atau mengurangi biaya produksi.
b.  Meningkatkan keunggulan kompetitif dengan menciptakan produk
yang unik dan berbeda dari pesaing.
c.  Meningkatkan kinerja pemasaran dengan menciptakan produk yang
menarik bagi konsumen.
2. Manfaat bagi konsumen
a.  Memenuhi kebutuhan konsumen
b.  Meningkatkan kualitas produk
c.  Menawarkan pilihan dengan menambahkan fitur baru atau variasi

produk yang sudah ada.

2.1.3.5 Indikator Inovasi
Cepat atau lambat penerimaan inovasi oleh konsumen sangan tergantung
pada indikator inovasi itu sendiri. Menurut (Wahyuni, 2022), “Beberapa aspek

penting dalam merumuskan strategi inovasi ditunjang oleh beberapa hal berikut :

1. Cenderung mengenai lebih banyak produk inovatif
2. Cenderung melakukan modifikasi produk
3. Kepemilikan kapasitas mendesain produk unik dan bermanfaat bagi
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pelanggan

4. Peluncuran produk yang dianggap baru oleh pelanggan.

2.1.4 Kireativitas
2.1.4.1 Pengertian Kreativitas

Wirausahawan adalah seseorang yang menghubungkan suatu gagasan
kreatif dengan sebuah tindakan dan struktur bisnis tertentu. Istilah ini yang begitu
populer untuk yang berwirausahawan dalam mengambil keputusan dan tindakan.
Setiap dalam pemikiran yang dibangun untuk menempatkan disisi keunikan, maka
sesuatu yang dianggap oleh orang lain itu serdehana dimata seseorang
wirausahawan yang menjadi sesuatu luar biasa.

Menurut (Widodo, 2017), “Kreativitas wirausahaa merupakan kemampuan
seorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya
nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.” (Waruwu et
al., 2022) “Kreativitas merupakan proses yang dapat dikembangkan dan
ditingkatkan. Kemampuan dan bakat merupakan dasarnya, tetapi pengetahuan dari
lingkungannya dapat juga mempengaruhi kreativitas seseorang.” Menurut
(Widyasari, 2023), “Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan merupakan kombinasi dari beberapa data atau
informasi yang diperoleh sebelumnya dan terwujud dalam gagasan atau karya
nyata”.

Menurut (Yuandana, 2023), “Kreativitas adalah suatu proses mental

individu yang melahirkan gagasan proses, metode ataupun produk baru yang
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efektif bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas dan
diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu
masalah”.

Menurut (IThsan & Godal, 2023), “Kreativitas adalah kemampuan meraih
hasil-hasil yang variatif dan baru serta memungkinkan untuk diaplikasikan baik
dalam bidang keilmuan, kesenian, kesusastraan maupun bidang kehidupan lain
yang bisa diterima oleh komunitas tertentu atau bisa diakui oleh mereka sebagai
sesuatu yang bermanfaat”.

Berdasarkan definisi kreativitas menurut para ahli diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang
melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang
bersifat imajinatif, fleksibel, suksesi, dan diskontinuitas, yang berdaya guna dalam
berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Jadi kreativitas merupakan
bagian dari usaha seseorang. Kreativitas akan menjadi seni ketika seseorang
melakulan kegiatan. Dari pemikiran yang sederhana itu, penulis melakukan semua

aktivitas yang bertujuan untuk memacu atau menggali kreativitas.

2.1.4.2 Strategi Pengembangan Kreativitas

Produk itu sendiri sangat beragam, mulai dari penemuan mekanis, proses
kimia baru, solusi baru atau pernyataan baru mengenai sesuatu masalah dalam
matematika dan ilmu pengetahuan; komposisi musik yang segar, puisi cerita
pendek atau novel yang menggugah yang belum pernah ditulis sebelumnya;

lukisan dengan sudut pandang yang baru; seni patung atau potografi yang belum
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ada sebelumnya; sampai dengan terobosan dalam aturan hukum, agama,

pandangan filsafat atau pola perilaku baru. Menurut (Waruwu et al., 2022),

Pengembangan kreativitas dengan pendekatan 4P yaitu:

I.

Pribadi

Kreativitas adalah ungkapan keunikan individu dalam interaksi dengan
lingkungan.

Pendorong

Untuk mewujudkan bakat kreatif diperlukan dorongan dan dukungan dari
lingkungan.

Proses

Untuk mengembangkan kreativitas, perlu diberi kesempatan untuk
bersibuk secara aktif.

Produk

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif yang
bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan yaitu sejauh mana

keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses.

2.1.4.3 Pentingnya Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang

mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh

suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara tahap perkembangan.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau daya cipta. Sebagai
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seorang wirausaha kreativitas ini adalah modal yang santa penting. Menurut

(Noperman, 2022), Kreativitas menjadi sangat penting karena:

I.

Wirausaha yang kreatif dan mengali lebih jauh lagi untuk dapat
meluncurkan produk yang belum pernah dibuat dipasar.

Dengan menjadi manusia kreatif, anda bukanlah peniru melainkan
pemimpin dan pembuat new.

First mover advantage. Dengan menjadi manusia kreatif. anda akan
memiliki keunggulan sebagai penggerak pertama penemu pertama yang
memunculkan utama yang merintis akan menjadi pemimpin dan selalu
siap dengan ide-ide baru dan terukut untuk melanjutkan langkah pasti
kedepannya.

Persaingan akan membuat jalan yang dilalui wirausaha akan menjadi
semakin sempit dan banyak jalan yang semula terbuka lebar akan ditutup
oleh pesaing-pesaing baru.

Resiko adalah bagian dari kehidupan berwirausaha. resiko merujuk pada
aspek keuangan yang mematikan usaha yang tidak bisa diatasi bahkan

dapat merusak reputasi dan kepercayaan terhadap diri anda.

2.1.4.4 Berpikir Kreatif

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam

interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang mencerminkan

orisinilitas dari individu tersebut. Menurut Rostikawati (2021), Berpikir kreatif

harus memenubhi tiga syarat sebagai berikut:
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1. Melibatkan respon atau gagasan yang baru atau yang secara statistik
sangat jarang terjadi. tetapi kebaruan tidak cukup tetapi juga dapat
dilaksanakan dan bermanfaat.

2. Memecahkan persoalan secara realistis
Merupakan usaha untuk mempertahankan in-sight yang orisinal, menilai

dan mengembangkannya sebaik mungkin.

2.1.4.5 Indikator Kreativitas
Bakat kreatif dapat berkembang dalam lingkungan yang mendukung tetapi
dapt pula terhambat dalam lingkungan yang tidak menunjang. Di dalam keluarga,
di sekolah, di dalam lingkungan pekerjaan maupun di dalam masyarakat harus ada
penghargaan dan dukungan terhadap sikap dan perilaku kreatif individu atau
kelompok individu. Menurut (Widodo, 2017)Kreativitas wirausaha dapat diukur
terdiri dari:
1. Menciptakan
Menciptakan adalah proses membuat sesuatu dari tidak ada menjadi ada.
2. Memodifikasi sesuatu
Dalam memodifikasi sesuatu orang mencari cara-cara membentuk fungsi-
fungsi baru atau menjadikan sesuatu menjadi berbeda penggunaannya oleh
orang lain.
3. Mengkombinasikan
Mengkombinasikan dua hal atau lebih yang sebelumnya tidak saling

berhubungan.
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Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian ini adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel . iy
No. Peneliti Penelitian Penelitian Hasil Penclitian
1. (Baktietal.,2019) The Influence Variabel bebas Berdasarkan hasil
of Innovation Inovasi pengujian bahwa
International Research  and Entrepreneurial secara parsial dan
Journal of Business Entrepreneuri  Self-Efficacy simultan inovasi dan
Studies Vol. X No.1 al Self- entrepreneurial  self-
ISSN: 2089-6271 | e-  Efficacy to Variabel terikat  efficacy berpengaruh
ISSN: 2338-4565 Digital Startup Keberhasilan positif dan signifikan
(Sinta 2) Success Usaha terhadap keberhasilan
usaha.
Jakarta
2. (Ausatetal., 2022) The Effect of ~ Variabel  bebas Hasil penelitian ini
Journal of Economics, Intellectual Intellectual membuktikan
Business, & Capital and Capital intellectual capital dan
Accountancy Ventura  Innovative Innovetive work innovetive work
Vol. 24, No. 3 Work Behavior behavior behavior memiliki
DOI on Business efek  positif  dan
10.14414/jebav.v24i3.  Performanc Variabel terikat  signifikan  terhadap
2809. Keberhasilan business performance.
(Sinta 2) Usaha Intellectual capital
dapat digunakan
Blitar UKM untuk
menciptakan  kinerja
yang diharapkan.
3. (Atrupetal., 2023) The Effect of ~ Variabel Bebas  Hasil penelitian
Jurnal Kependidikan:  Entrepreneurs  Creativity, menunjukkan bahwa
Jurnal Hasil Penelitian  &ip Education  Education; Creativity, Education;
dan Kajian and Creativity — Entrepreneurship Entrepreneurship;
Kepustakaan di on Students’ ; Intentions; Intentions;
Bidang Pendidikan, Entrepreneuri  Effectuation; Effectuation,; Cognitive
Pengajaran dan al Intention : Cognitive Flexibility Theory
Pembelajaran Vol. 9, The Flexibility Theory berpengaruh terhadap
No. 2 Perspective of keberhasilan usaha.
E-ISSN: 2442-7667 Effectuation Variabel Terikat
(Sinta 3) and Cognitive ~ Keberhasilan
Flexibility Usaha
Tanjungpura Theory
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Nama Judul Variabel . ..
No. Peneliti Penelitian Penelitian Hasil Penelitian
4. (Parnanto & Atmaka,  Diversifikasi Variabel bebas Hasil penelitian
2010) Dan Asap Cair, menunjukkan bahwa
Jurnal Teknologi Hasil ~Karakterisasi Bakso Ikan, Cita asap cair, bakso ikan,

Pertanian, Vol. 111, No.
1

Citarasa Bakso
Ikan Tenggiri

Rasa.

cita rasa berpengaruh
terhadap keberhasilan

(Sinta 2) (Scomberomus Variabel terikat  usaha.
commerson) Keberhasilan

Sumatera Selatan Dengan Usaha
Penambahan
Asap Cair
Tempurung
Kelapa

5. (Sutejo et al., 2022) The Role of E-  Variabel bebas Hasil penelitian bahwa
Commerce in  [Interface, interface dan
Increating Navigation, Realibility
MSME Content, berpengaruh terhadap
Income inthe  Realibility and pendapatan UMKM
Covid 19 Technical dan navigation,
Pandemic content dan technical
(Survey on Variabel terikat  tidak berpengaruh.
MSME in Pendapatan
Medan City) UMKM
6. (Maryam et al.,2021) Kreativitas, Variabel bebas ~ Hasil penelitian

INSIGHT : Indonesian Inovasi, dan Kreativitas, menunjukkan bahwa

Journal of Social Keberhasilan ~ Inovasi Kreativitas dan

Studies and usaha:  Studi Inovasi  berpengaruh

Humanities Vol.1, No.  kasus pada Variabel terikat  terhadap keberhasilan

2 Usaha Kuliner Keberhasilan usaha..
Tradisional Usaha

(Sinta 2) Jepa di Masa

Palmerah Pandemi
Covid 19

23 Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kerangka konseptual
adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran

- Cita Rasa (X1) H,
Inovasi (X>) H> Keberhasilan Usaha (Y)
H
|| Kreativitas (X3)
Hs4

2.4  Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Berikut hipotesis
penelitian yang digunakan penulis yakni sebagai berikut :
Hi:  Cita Rasa berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kecamatan
Medan Tembung
H>:  Inovasi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kecamatan
Medan Tembung
His:  Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kecamatan
Medan Tembung
H4:  Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan

Usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi
mengenai data yang diperlukan. Penelitian berlokasi di UMKM Kecamatan
Medan Tembung.
3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Februari 2023 sampai dengan bulan

April 2024.

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.2.1 Jenis Data
Data merupakan sekumpulan karakter (angka atau deskripsi) yang
dikumpulkan dan diolah untuk berbagai macam tujuan, termasuk analisis.
Menurut (Evanirosa ef al., 2022), data terbagi dua jenis yaitu
1. Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata dengan
mengkategorisasikan sifat atau karakteristik objek dan tidak dapat diukur
besar kecilnya.
2. Data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka dan

dapat diukur besar kecilnya
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3.2.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.  Sebagai  kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai
bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan
keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. Terdapat
dua jenis data berdasarkan sumbernya yaitu :
1. Data primer
Menurut (Evanirosa et al., 2022), “Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari sumber pertama.” Data primer yang
digunakan adalah wawancara kepada responden dan kuesioner penelitian.
2. Data sekunder
Menurut (Evanirosa et al., 2022), “Data sekunder dapat berasal dari buku,
artikel, majalah, pustaka lain yang merupakan ulasan dari pihak selain
narasumber pertama.” Data sekunder yang digunakan dalam penelitian

adalah data dokumentasi.

33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau objek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

subjek atau objek tersebut. Menurut (Evanirosa et al., 2022),” Populasi adalah
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keseluruhan kelompok dari mana sampel diambil.” Populasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah UMKM Kecamatan Medan Tembung yang berjumlah

292 UMKM.

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian.
Menurut (Evanirosa et al., 2022), “Sampel adalah sebagaian dari populasi.”

Rumus slovin adalah sebagai berikut :

N
n=
1+ Ne’
Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat toleransi kesalahan dalam pengambilan sampel (5%).

Berdasarkan rumus slovin dapat diketahui jumlah sampel penelitian adalah

N
n=——
1+ Ne*

292
n= -
1 +(292)(0.05)

n=16978
Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 292 UMKM
Medan Tembung dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin
dengan penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan

demikian dapat diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 169 UMKM Medan Tembung.
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34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini adapaun penjelasan setiap variabel bebas maupun

terikat dalam operasional variabel penelitian yakni:

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel
Penelitian

Definisi

Indikator Pengukuran

Keberhasilan
Usaha

(Y)

Cita Rasa
(X1)

Keberhasilan usaha
adalah keberhasilan dari
binis mencapai
tujuannya, dimana
keberhasilan tersebut
didapatkan dari
wirausaha yang memiliki
otak yang cerdas yaitu
kreatif, mengikut
perkembangan teknologi,
dan dapat menerapkan
secara produktif dan hal
tersebut  terlihat  dari
usaha dari wirausaha
dimana suatu keadaan
usaha yang lebih baik
dari periode sebelumnya
dan mengambarkan lebih
daripada yang lainnya
yang  sederajat  atau
sekelasnya.

(Saryanto, 2018)

Cita rasa adalah suatu
penilaian konsumen
terhadap produk
makanan ataupun
minuman, yang mana
terdapat sensasi
rangsangan serta
stimulus yang  dapat
berasal dari eksternal
maupun internal dan
kemudian dirasakan oleh
mulut.

—_—

Laba/profitability Skala
Produktivitas  dan Likert
efisiensi

Daya saing

Komptensi dan etika

usaha

(Saryanto, 2018)

Bau Skala
Rasa Likert
Rangsangan mulut
(Murakami et al.,

2023)
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PZEEEEZL Definisi Indikator Pengukuran
(Murakami et al., 2023)
Inovasi Inovasi adalah sebagai Cenderung Skala
(X2) kemampuan  organisasi mengenai lebih Likert
mengadopsi dan banyak produk
mengimplementasi  ide, inovatif
produk, proses atau Cenderung
perilaku baru. melakukan
(Wahyuni, 2022) modifikasi produk
Kepemilikan
kapasitas mendesain
produk unik dan
bermanfaat bagi
pelanggan
Peluncuran produk
yang dianggap baru
oleh pelanggan
(Wahyuni, 2022)

Kreativitas Kreativitas ~ wirausahaa 1. Menciptakan Skala
(X3) merupakan kemampuan Memodifikasi Likert
seorang untuk sesuatu
melahirkan sesuatu yang 3. Mengkombinasi

baru, baik berupa kan
gagasan maupun karya
nyata yang relatif (Widodo, 2017)

berbeda dengan apa yang
telah ada sebelumnya.
(Widodo, 2017)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam penelitian

yang bertujuan untuk mendapatkan data. Pemilihan teknik pengumpulan data

yang benar membantu peneliti untuk mendapatkan hasil yang sesuai standar. Pada

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data :
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Kuesioner (angket).

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Menurut (Evanirosa et al., 2022),
“Angket adalah suatu bentuk instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian yang bersifat kuantitatif. Angket adalah angket yang tersusun
secara sistematis sehingga pengambilan data dapat terjadi secara
signifikan.” Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh jawaban hasil
kuesioner yang disebarkan kepada responden penelitian. Skala likert
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
pengukuran aspek pengaruh lokasi dan media sosial digunakan skala
tingkat (likert) dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS), Skor 4 untuk jawaban Setuju (S),
Skor 3 untuk jawaban Netral (N), Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS),
Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).

Wawancara

Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah
disiapkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai
pertanyaan lain saat meneliti. Menurut (Evanirosa et al., 2022),
“Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui dua

pihak.” Wawancara dilakukan kepada responden penelitian.
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Studi dokumentasi

Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
Menurut (Evanirosa et al., 2022), “Studi dokumen yang dimaksud bukan
hanya referensi berbentuk karya tulis seperti buku, majalah, artikel,
laporan kegiatan dan lain-lain, tetapi juga berbentuk foto atau
dokumentasi.” Studi dokumentasi yang digunakan berupa buku, jurnal
dan data perusahaan.

Teknik Analisis Data

Uji Validitas

Item dikatakan valid jika adanya korelasi dengan skor totalnya. Hal ini

menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkap suatu yang

ingin diungkap. Menurut (Priyatno, 2018), uji validitas item digunakan untuk

mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur.

Teknik wuji validitas item dengan korelasi person, yaitu dengan cara

mengkorelasikan skor idengan skor total item tiap variabel, kemudian pengujian

signfitkansi dilakukan dengan kriteria menggunaan r tabel pada tingkat

signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi.

1.

2.

Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, item dapat dinyatakan valid.

Jika r hitung < r tabel, item dapat dinyatakan tidak valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran
dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap
pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara
konsisten atau jawaban tidak boleh acak. Menurut (Priyatno, 2018), uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui keajekan atau konsistensi alat ukur yang baisanya
menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan
pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Uji reliabilitas
meerupakan kelanjutan dari uji validitas, item yang masuk pengujian adalah item
yang valid saja dan untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak
menggunakan batasan 0.6 Secara umum pengambilan keputusan untuk uji
reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

3.7  Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk
melakukan analisis data. Menurut (Priyatno, 2018), uji normalitas digunakan
untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang

terditribusi normal. Beberapa metode wuji nomalitas, yaitu dengan melihat
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penyebaran data pada sumber diagonal pada Normal PP regression standardized

residual atau dengan uji one Kolmogorov smirnov. Berikut pembahasannya:

1.

3.7.2

Metode grafik

Uji normalitas dengan metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran
data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression
standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusan. Jika titik-
titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, nilai residual
tersebut telah normal.

Metode one sample Kolmogorov sminorv

Uji one sample Kolmogorov sminorv digunakan untuk mengetahui
distribusi data , apakah mengikuti distribusi normal, poission, uniform
atau exponential. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah distribusi
residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika

nilai signfiikansi lebih besar dari 0.05.

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna

tau mendekati sempurna di antara variabel bebas (korelasinya 1 atau mendekati 1.

Menurut (Priyatno, 2018), multikolinearitas adalah keadaan pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar

variabel independen. Metode uji multikolinearitas yang umum digunakan, yaitu

dengan melihat nilai folerance dan Inflation Factor(VIF) pada model regesi.

Berikut pembahasanya adalah untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari
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multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang

dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih dari 0,1..

l. Nilai VIF < 10 dan ftolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.

2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi
multikolinieritas.

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan

model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan

penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi parameter

(koefisien) regresi akan terganggu. Menurut (Priyatno, 2018), heteroskedastisitas

adalah keadaan di mana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas,
yaitu dengan uji glejser dan dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi.

Dasar pengambilan keputusan, yaitu:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, tidak terjadi heteroskedastisitasas.
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3.8  Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh (positif atau negatif) dan seberapa
besar pengaruhnya serta memprediksi nilai variabel dependen dengan
menggunakan variabel independen. Menurut (Priyatno, 2018), analisis regresi
linear berganda adalah analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signfikan secara parsial atau simultan antara dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda yaitu:

Y =a+ BiXi + B2Xot B X5+ e

Keterangan :

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable)
Xi = Cita Rasa (independent variable)

X = Inovasi (independent variable)

X3 = Kreativitas (independent variable)

o = konstanta

B = koefisien untuk variabel Cita Rasa

B2 = koefisien untuk variabel Inovasi

B3 = koefisien untuk variabel Kreativitas

e = persentase kesalahan (5%)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh suatu
variable independen secara parsial terhadap variasi variable dependen. Menurut
(Priyatno, 2018), uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara
signfikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis

STIE Eka Prasetya



1.

47

1. Ho:  Tidak terdapat secara parsial pengaruh cita rasa, inovasi dan
kreativitas terhadap keberhasilan usaha UMKM Martabak Denai
2, Medan Tembung.

2. Ha: Terdapat secara parsial pengaruh cita rasa, inovasi dan kreativitas

terhadap keberhasilan usaha UMKM Martabak Denai 2, Medan
Tembung.

Kriteria pengujian

Jika - thitung > - ttabel atau thitung < ttabel maka Ho diterima.

Jika - thitung < - ttabel atau thitung > ttabel maka Ho diterima.

Pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05, Ho ditolak dan jika

signifikansi > 0,05 Ho diterima.

3.9.2 UjiF (Uji Secara Serempak)

Uji F atau uji simultan ini pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan
ialah dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikan-nya. Menurut (Priyatno,
2018), wuji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel
independen berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini,
untuk apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel bebas. Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0.05:

Ho:  Tidak terdapat secara simultan pengaruh cita rasa, inovasi dan
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kreativitas terhadap keberhasilan usaha UMKM Martabak Denai
2, Medan Tembung.
2. Ha: Terdapat secara simultan pengaruh cita rasa, inovasi dan
kreativitas terhadap keberhasilan usaha UMKM Martabak Denai
2, Medan Tembung.
Merumuskan hipotesis
1. Kriteria pengujian
Jika Fhitung < Ftabel maka HO diterima.
Jika Fhitung > Ftabel maka HO ditolak.
2. Pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi
Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05, Ho ditolak dan jika

signifikansi > 0,05 Ho diterima.

3.10 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut(Ghozali, 2009), koefisien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen. Secara umum koefisien
determinasi untuk data silang (crossection) relative rendah karena adanya variasi

yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
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waktu (time series) biasnaya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.
Kelemahan mendasar pengunaan koefisien determinasi adalah basis terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan
satu variabel independen, maka koefisien determinasi pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan

nilai adjusted R’ pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat UMKM di Kecamatan Medan Tembung

Banyaknya usaha seputar kuliner adalah turun temurun atau usaha
keluarga. UMKM Kecamatan Medan Tembung masih memiliki kekentalan dalam
indonesia terlihat dari banyaknya makanan halal yang di jual. Ramainya ketika
mulai dari jam 16.00 menciptakan Kecamatan Medan Tembung menjadi tempat
kuliner. Dalam kagiatan pemasaran kuliner di Kecamatan Medan Tembung
terdapat menjual makanan halal, berbagai minuman, rujak, bakery, martabak, nasi
goreng dan sebagainya. UMKM Kecamatan Medan Tembung tergolong lengkap
ketika ingin kuliner makanan halal dan penawaran harga yang ditawarkan
bervariasi. Semakin berkembang UMKM Kecamatan Medan Tembung Medan
penawaran makanan dan minuman pun beraneka ragam yang dapat memenuhi

keinginan dari konsumen dan sesuai dengan perkembangan pasar saat ini.

4.1.2 Karakteristik Responden
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sampel penelitian berjumlah 169 responden. Karakteristik responden

dalam penelitian berdasarkan usia responden adalah:
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Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Konsumen Persentase
<20-30 Tahun 68 40%
31-40 Tahun 55 33%
> 40 Tahun 46 27%
Total 169 100%

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.1. UMKM di Kecamatan Medan Tembung yang berusia <20-30
tahun sebanyak 68 responden (40%), UMKM di Kecamatan Medan Tembung
yang berusia 31-40 tahun sebanyak 55 responden (33%) dan berusia <20-30 tahun
sebanyak 68 responden (40%). Mayoritas UMKM di Kecamatan Medan Tembung
berusia <20-30 tahun.
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden dalam penelitian berdasarkan jenis kelamin

responden adalah:

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasrkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Konsumen Persentase
Laki-laki 78 46%
Perempuan 91 54%
Total 169 100%

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.2. UMKM di Kecamatan Medan Tembung yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 78 responden (46%) dan UMKM di Kecamatan Medan
Tembung yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 91 responden (54%).

Mayoritas UMKM di Kecamatan Medan Tembung berjenis kelamin perempuan.
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4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
Karakteristik responden dalam penelitian berdasarkan lama
responden adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
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usaha

Lama Usaha Jumlah Konsumen Persentase
1-3 tahun 76 45%
>3 tahun 93 55%
Total 169 100%

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.3. UMKM di Kecamatan Medan Tembung yang memiliki lama

usaha 1-3 tahun sebanyak 76 responden (45%) dan UMKM di Kecamatan Medan

Tembung yang memiliki lama usaha >3 tahun sebanyak 93 responden (55%).

Mayoritas UMKM di Kecamatan Medan Tembung memiliki lama usaha >3 tahun

4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

4.1.3.1 Uji Validitas

Item dikatakan valid jika adanya korelasi dengan skor totalnya. Hal ini

menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin

diungkap. Menurut Priyatno (2018), uji validitas item digunakan untuk mengetahui

seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Teknik uji

validitas item dengan korelasi person, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor i

dengan skor total item tiap variabel, kemudian pengujian signifikansi dilakukan

dengan kriteria menggunaan r tabel pada tingkat signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi.

1. Jikanilai positif dan r hitung > r tabel, item dapat dinyatakan valid.
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2. Jikarhitung < r tabel, item dapat dinyatakan tidak valid.

Hasil pengujian validitas untuk variabel cita rasa dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas untuk Variabel Cita Rasa (X)

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Cita Rasa (X;)

No Pernyataan I' hitung T tabel Keterangan

1. UMKM menyediakan
makanan yang mempunyai
aroma yang sangat
menggugah selera.

2. UMKM memastikan
makanan mempunyai aroma
yang bertahan lama
walaupun dalam kemasan.

3. UMKM menawarkan
makanan yang mempunyai
rasa yang sangat nikmat di
lidah.

4. UMKM menawarkan
menu  yang disajikan
menggunakan bahan baku 0.970 0.361 Valid
yang pas sehingga terasa
sangat nikmat

5. UMKM memastikan
tingkat kematangan yang
sangat  sesuai  dengan
keinginan konsumen

6. UMKM menawarkan
tampilan  yang  sangat 0.968 0.361 Valid
menggugah selera.

0.626 0.361 Valid

0.969 0.361 Valid

0.949 0.361 Valid

0.972 0.361 Valid

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.4.menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan untuk variabel
cita rasa (X1) memililiki nilai rhitung>Tiabel (0,361). Hal ini dapat disimpulkan bahwa

semua pernyataan atau kuesioner untuk variabel cita rasa (X;) dinyatakan valid.
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Hasil pengujian validitas untuk variabel inovasi dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas untuk Variabel Inovasi (Xz)

Hasil Uji Validitas untuk Inovasi (X3)

No Pernyataan I' hitung T tabel Keterangan
1. Menu yang selalu di
kreasikan dari  berbagai 0.571 0.361 Valid
variasi
2. UMKM dapat 0.835
mengembangkan berbagai ' 0.361 Valid

varian menu yang lagi hits.
3. UMKM dapat rutin
melakukan modifikasi rasa

makanan agar dapat 0.863 0.361 Valid
bersaing dengan UMKM
lainnya.

4. Para UMKM penampilan
makanan dengan bentuk 0.836
yang sangat elegan dan ' 0.361 Valid
pilihan warna yang sangat
menarik

5. Makanan yang disajikan 0.826
sesuaikan dengan harga ' 0.361 Valid
yang ditawarkan.

6. Inovasi atau ide konsep 0.513

yang diberikan dapat 0.361 Valid
diterima oleh konsumen.
7. UMKM dapat melakukan

pembaharuan terhadap 0.424 0.361 Valid
menu Vegan.

8. Walaupun melakukan 0.676
inovas, para UMKM tetap ' 0.361 Valid

mempunyai ciri khas.

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.5.menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan untuk variabel
Inovasi (X2) memililiki nilai rhiwng>Ttabel (0,361). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
semua pernyataan atau kuesioner untuk variabel inovasi (X2) dinyatakan valid.

Hasil pengujian validitas untuk variabel kreativitas dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas untuk Variabel Kreativitas (X3)

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Kreativitas (X3)

No Pernyataan I' hitung I tabel Keterangan

1. UMKM menciptakan varian
menu yang memiliki
keunikan tersendiri 0.557 0.361 Valid
dibandingkan dengan menu
UMKM yang lain.

2. UMKM dapat menciptakan
varian menu sesuai dengan
harga pasar dan lebih 0.878 0.361 Valid
terjangkau oleh konsumen
secara luas.

3. UMKM dapat mengubah
menu yang bahan dasar
mengandung minyak

hewani menjadi menu tanpa 0.827 0.361 Valid
minyak hewani dengan rasa
yang tetap enak.
4. UMKM dapat melakukan
pengubahan atau
pencampuran varian 0916 0.361 Valid
terhadap menu buah agar
kelihatan lebih sehat.
5. UMKM melakukan
tindakan  kreatif dengan
mengkombinasikan 0.921 0.361 Valid
berbagai pelengkap
makanan
6. UMKM melakukan
kombinasi dengan
menggunakan bahan-bahan 0.585 0.361 Valid

yang premium sehingga
menciptakan rasa  yang
khas.

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.6.menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan untuk variabel
kreativitas (X3) memililiki nilai rhiwng>Twbel (0,361). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semua pernyataan atau kuesioner untuk variabel kreativitas (X3)

dinyatakan valid.
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penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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Hasil pengujian validitas untuk variabel keberhasilan usaha dalam

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas untuk Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

No

Pernyataan

I' hitung

I' tabel

Keterangan

Sejak melakukan
pengubahan dengan
penemuan menu yang baru
yang berbeda dan unik
dapat mendorong
peningkatan penjualan para
UMKM

Keuntungan yang didapat
para UMKM dapat
diprediksikan oleh penjual.
UMKM  yang  bekerja
dengan sangat cepat
walaupun banyaknya
pesanan.

Untuk melakukan efisiensi
waktu dan memudahkan
konsumen, UMKM
bergabung dengan
penjualan  online seperti
Gofood, Gojek dan
Shopeefood.

Dengan mempunyai menu
yang berbeda dan unik
membuat UMKM
mempunyai  ciri  khas
tersendiri..

Harga yang murah, rasa
yang unik dan tampilan
yang menarik dapat
membuat konsumen untuk
kembali membeli.

Para UMKM dengan jujur
mencantumkam bahan-
bahan yang digunakan agar
konsumen tidak ragu untuk
membeli .

UMKM menggunakan
Bahasa yang sopan dalam
berkomunikasi atau
melayani konsumen

0.820

0.615

0.776

0.760

0.800

0.769

0.652

0.627

0.361

0.361

0.361

0.361

0.361

0.361

0.361

0.361

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024
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Tabel 4.7. menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan untuk variabel
keberhasilan usaha (Y) memililiki nilai rhiwng>Twaver (0,361). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan atau kuesioner untuk variabel Keberhasilan

Usaha (Y) dinyatakan valid.

4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajekan atau konsistensi alat
ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan
dari uji validitas, item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja dan untuk
menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0.6 Secara

umum pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas dapat menggunakan kategori

sebagai berikut:

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

Berikut hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel yang digunakan
dalam penelitian yaitu :

Tabel 4.8. Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
Cita rasa 0.958 6 Reliabel
Inovasi 0.835 8 Reliabel
Kreativitas 0.876 6 Reliabel
Keberhasilan Usaha 0.846 8 Reliabel

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024
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Tabel 4.8. Hasil di atas menunjukan variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0.958 bahwa variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabilitas

dapat diterima.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1 Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2018), uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki nilai residual yang terditribusi normal. .

Gambar 4.1. Uji Normalitas Histogram

Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

Mean = 4 57E-16
Stl. Dev. = 0.951
M=188

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1. menunjukkan bahwa grafik histogram mempunyai data riil
membentuk garis kurva cenderung simetri tidak melenceng ke kiri atau pun ke

kanan, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.

STIE Eka Prasetya



59

Gambar 4.2. Uji Normal P-P Plo
Uji Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

10
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Gambar 4.2. Grafik Normalitas P-P Plot, terlihat data menyebar di sekitar
garis diagonal dan data menyebar sebagian besar mendekati garis diagonal
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Dalam Kolmogorov-Smirnov (K-S), pedoman yang digunakan dalam
pengambilan keputusan adalah:

l. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka distribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka distribusi tidak normal.

Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.13.berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai Sig Kriteria Keterangan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.053 >0.05 Berdistribusi
Normal

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024
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Tabel 4.9 menunjukkan nilai signifikan 0,053 > 0,05. Dengan demikian
dari hasil tersebut menunjukkan data berdistribusi normal.
4.1.4.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Priyatno (2018), multikolinearitas adalah keadaan pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar
variabel independen. Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari
multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang
dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih dari 0,1..
1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.
2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi multikolinieritas.
Hasil perhitungan multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.14.berikut ini :

Tabel 4.10. Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
CitaRasa 0.531>0.1 1.884 <10 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Inovasi 0.571>0.1 1.752< 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Kreativitas 0.590> 0.1 1.695< 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.10. menunjukkan masing-masing variabel bebas > 0,01,
sedangkan nilai VIF variabel bebas < 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolonieritas dalam penelitian ini.
4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018), heteroskedastisitas adalah keadaan di mana

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu

STIE Eka Prasetya



61

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas, yaitu dengan uji
glejser dan dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi:

Gambar 4.3. Uji Heteoskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KeberhasilanUsaha
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Gambar 4.3. .menunjukkan data menyebar dengan pola yang tidak jelas
baik di atas maupun di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul di
satu tempat, sehingga dari grafik scatterplot dapat di simpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.
4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis

regresi linear berganda. Persamaan regresi linear berganda yaitu:

Y =a+ BiXi + B2 Xot B3 X5+ e
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Keterangan :

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable)
Xi = Cita Rasa (independent variable)

X2 = Inovasi (independent variable)

X3 = Kreativitas (independent variable)

a = konstanta

B1 = koefisien untuk variabel Cita Rasa

B2 = koefisien untuk variabel Inovasi

B3 = koefisien untuk variabel Kreativitas

e = persentase kesalahan (5%)

Berikut hasil pengujian analisis regresi linear berganda yaitu :
Tabel 4.11 Hasil Analisis regresi Linear Berganda

Hasil Analisis regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) .520 1.347
CitaRasa .280 072
Inovasi .639 .060
Kreativitas 191 .075

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Keberhasilan Usaha =
0.520 + 0.280 Cita Rasa + 0.639 Inovasi + 0.191 Kreativitas +e
Makna dari penjelasan analisis regresi linear berganda diatas adalah :
1. Konstanta sebesar 0.520
Apabila cita rasa, inovasi dan kreativitas sama dengan nol maka
keberhasilan usaha sebesar 0.520 satuan.
2. Koefisien regresi untuk cita rasa sebesar 0.280
Setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel cita rasa
maka keberhasilan usaha sebesar 0.280 satuan dengan anggapan variabel

lain tetap.
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3. Koefisien regresi untuk inovasi sebesar 0.639
Setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel inovasi maka
keberhasilan usaha sebesar 0.639 satuan dengan anggapan variabel lain
tetap.

4. Koefisien regresi untuk kreativitas sebesar 0.191
Setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel kreativitas
maka keberhasilan usaha sebesar 0.191 satuan dengan anggapan variabel

lain tetap.

4.1.6 Pengujian Hipotesis
4.1.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari
masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Menurut
Sujarweni (2019),Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen
atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Dengan ketentuan:

Ho:bi=b=b3-0 Tidak terdapat secara parsial pengaruh cita rasa,

inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha
UMKM Kecamatan Medan Tembung.

H.:bi=by=bs;* 0 Terdapat secara parsial pengaruh cita rasa, inovasi

dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha UMKM

Kecamatan Medan Tembung.
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Kriteria penilaian hipotesis pada uji ¢ adalah :

l. Jika nilai thiwng>twber dan signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima.

2. Jika nilai thiung<twber dan signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan Ha
ditolak.

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Model t Sig
Cita Rasa 3.871 .000
Inovasi 10.649 .000
Kreativitas 2.530 012

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.12. menunjukkan nilai tabe untuk signifikan 0,05 pada derajat bebas
df=n-k = 169-3= 166 adalah sebesar 1.97436. Hasil dari uji t dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung (3.871 >
trabel (1.97436) dan signfikan 0.000< 0.05, maka Hy ditolak dan H, diterima
artinya secara parsial cita rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung.

2. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwng (10.649 >
trabel (1.97436) dan signfikan 0.000< 0.05, maka Ho ditolak dan H, diterima
artinya secara parsial inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung.

3. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung (2.530 >

trabel (1.97436) dan signfikan 0.012< 0.05, maka Ho ditolak dan H, diterima
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artinya secara parsial kreativitas berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung
4.1.6.2 Uji Simultan (Uji-F)

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel
independen berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini,
untuk apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel bebas. Dengan ketentuan:

1. Ho:bi=bo=b3-0 Tidak terdapat secara serempak pengaruh cita rasa,
inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha
UMKM Kecamatan Medan Tembung.

2. Ha:bi=by=bs3# 0 Tidak terdapat secara serempak pengaruh cita rasa,
inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha
UMKM Kecamatan Medan Tembung.

Kriteria pengujian uji simultan adalah :

l. Jika nilaiFhiung>Fuber dan signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima.

2. Jika nilai Fhiung <Frubel dan signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan Ha
ditolak.

Berikut Tabel hasil pengujian hipotesis secara simultan yaitu :

Tabel 4.13. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Model df F Sig.

1 Regression 3 133.781 .000P
Residual 165
Total 168

Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

STIE Eka Prasetya



66

Tabel 4.13. bahwa nilai Fupel pada taraf kepercayaan signifikansi 0.05 pada
dfi = 2 dan df; = 165 adalah 3.07. Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhiwng
(133.781) > Fuavel (2.66) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, maka Hy ditolak
dan H. diterima yaitu secara simultan cita rasa, inovasi dan kreativitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM

Kecamatan Medan Tembung.

4.1.7 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan seberapa
besar proporsi dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh
variabel penjelasnya. Menurut Sujarweni (2019), Koefisien determinasi (Adjusted
R Square) merupakan suatu ukuran terpenting dalam regresi. Hasil pengujian
koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 . Uji Koefision Determinasi

Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R Square
1 .709 .703
Sumber: : Hasil Olah Data, 2024

Tabel 4.14. bahwa adjusted R Square adalah sebesar 0.703 berarti cita rasa,
inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan
Tembung. sebesar 70.3% dan sisanya 29.7% (100-0.70.3) dipengaruhi oleh
variabel lain di luar dari penelitian ini seperti harga, kualitas makanan, kemasan

dan sebagainya.
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4.1.8 Kontribusi Variabel

Variabel cita rasa, inovasi dan kreativitas tentu saja memiliki besar nilai
pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Selain uji adjusted R square, penting untuk
mengetahui seberapa besar kekuatan masing — masing dari variabel cita rasa,
inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha. Berikut pengujiannya:
Tabel 4.15 Hasil Peran Dominan Variabel Bebas

Hasil Peran Dominan Variabel Bebas
Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Inovasi (X2) . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter
<=.050, Probability-of-F-to-
remove >=.100).

2 Cita Rasa (X1) . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter
<=.050, Probability-of-F-to-
remove >=.100).

3. Kreativitas (X3) Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter
<=.050, Probability-of-F-to-

remove >=.100).

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa variabel inovasi
memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap keberhasilan usaha karena
posisinya yang berada diurutan paling atas setelah variabel cita rasa dan kreativitas.
Selanjutnya, perlu untuk mengetahui seberapa besar kekuatan kontribusi masing —
masing variabel bebas dalam menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap
keberhasilan usaha . Untuk mengetahui kontribusi masing — masing variabel bebas,
maka harus mengetahui terlebih dahulu nilai koefisien korelasinya. Berikut hasil

pengujiannya:
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Tabel 4.16 Nilai Koefision Beta dan Koefision Korelasi
Nilai Koefisien Beta dan Koefisien Korelasi

Variabel Standardized Coefficients Koefisien Korelasi
Beta

Cita Rasa 0.223 0.668

Inovasi 0.592 0.805

Kreativitas 0.138 0.598

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya mencari seberapa besar
kontribusi cita rasa, inovasi dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha. Rumus
untuk mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah sebagai berikut:

Kontribusi Variabel X = Koefisien Standardized x Koefisien Korelasi

Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk

mengetahui kontribusi secara parsial dari cita rasa, inovasi dan kreativitas

terhadap keberhasilan usaha:

1. Kontribusi cita rasa =0.223x 0.668 =0.148964
2. Kontribusi inovasi =0.592 x 0.805 =0.476560
3. Kontribusi kreativitas =0.138 x 0.598 = 0.082524

4.  Kontribusi secara simultan = 0.148964+ 0.476560 + 0.082524
= (.708 adalah sama dengan besarnya Rsquare
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal dalam
uraian berikut ini:
1. Besarnya kontribusi cita rasa terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar
0.148964, ini artinya secara parsial cita rasa mampu menjelaskan kekuatan

pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha sebesar 14,90%.
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Besarnya kontribusi inovasi terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar
0.476560, ini artinya secara parsial inovasi mampu menjelaskan kekuatan
pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha sebesar 47,66%.

Besarnya kontribusi kreativitas terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar
0.082524, ini artinya secara parsial kreativitas mampu menjelaskan
kekuatan pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha sebesar 8,25%.
Besarnya kontribusi secara simultan terhadap Keputusan Pembelian adalah
sebesar 0.708, ini artinya cita rasa, inovasi dan kreativitas secara
bersamaan mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap
keberhasilan usaha sebesar 70,8%. Hasil ini selaras dengan nilai Adjusted

R square pada hasil pengujian koefisien determinasi.

Pembahasan
Pengaruh Cita Rasa terhadap Keberhasilan Usaha UMKM
Kecamatan Medan Tembung

Hasil perhitungan hipotesis secara parsial bahwa cita rasa berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan

Tembung. Cita rasa sangat berperan penting, konsumen untuk memenuhi

kebutuhan akan makanan pasti lebih mengutamakan cita rasa dari makanan

tersebut, sehingga para pengusaha bersaing akan menciptakan cita rasa yang khas

di setiap makanan agar dikenal oleh para konsumen yang kemudian meningkatkan

keberhasilan usaha.
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Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyadi
dan Atmaka (2022) dengan judul penelitian Diversifikasi Dan Karakterisasi Cita
rasa Bakso Ikan Tenggiri (Scomberomus commerson) Dengan Penambahan Asap
Cair Tempurung Kelapa yang memperoleh hasil bahwa terdapat cita rasa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.

4.2.2 Pengaruh Inovasi terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kecamatan

Medan Tembung

Hasil perhitungan hipotesis secara parsial bahwa inovasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan
Tembung. Inovasi menciptakan nilai tambah dengan menghasilkan produk atau
layanan baru yang diinginkan atau memecahkan masalah yang ada. Inovasi
menciptakan peluang pertumbuhan usaha sehingga dapat meningkatkan penjualan.
Tujuan utama melakukan inovasi adalah untuk memperkuat posisi di pasar dengan
menyediakan banyak pilihan makanan. Inovasi makanan juga mendorong
perusahaan untuk berkembang, bersaing, memenuhi kebutuhan pelanggan, dan
tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang berubah.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bakti,
dkk (2018) dengan judul penelitian the influence of innovation and
entrepreneurial self-efficacy to digital startup success yang memperoleh hasil

bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.
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4.2.3 Pengaruh Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha UMKM

Kecamatan Medan Tembung

Hasil perhitungan hipotesis secara parsial bahwa kreativitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan Medan
Tembung. Kreativitas merupakan modal yang sangat penting bagi seorang
wirausahawan. Sebagai pengusaha, pasti akan menghadapi persaingan yang ketat.
Oleh karena itu, wirausahawan harus kreatif dan tidak mudah kehilangan akal.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atrup,
dkk (2023) yang berjudul the effect of entrepreneurship education and creativity
on students’ entrepreneurial intention : the perspective of effectuation and
cognitive flexibility theory memperoleh hasil bahwa terdapat kreativitas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.

4.2.4 Pengaruh Cita Rasa, Inovasi dan Kreativitas terhadap Keberhasilan

Usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung

Hasil perhitungan hipotesis secara simulntan bahwa cita rasa, inovasi dan
kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
UMKM Kecamatan Medan Tembung. Bisnis kuliner yang dijalankan dengan
kreatif dan inovatif akan membantumu menemukan usaha yang lebih kreatif dan
unggul. Keunggulan suatu produk yang mampu menarik perhatian pelanggan.
Dengan dukungan cita rasa yang unik dan konsisten dapat berdampak positif pada

keberhasilan usaha.
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Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryam,
dkk (2021) dengan judul penelitian kreativitas, inovasi, dan keberhasilan usaha:
studi kasus pada usaha kuliner tradisional jepa di masa pandemi covid 19
memperoleh hasil bahwa terdapat cita rasa, inovasi dan kreativitas berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
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KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

l.

5.2

Cita Rasa berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan
Medan Tembung.

Inovasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan
Medan Tembung.

Kreativitas berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM Kecamatan
Medan Tembung.

Cita rasa, inovasi dan kreativitas berpengaruh terhadap keberhasilan
usaha UMKM Kecamatan Medan Tembung.

Saran Akademis

Saran-saran akademis yang dapat diberikan adalah:

Manambah Variabel Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan untuk meneruskan penelitian ini dengan mencari variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keberhasilan usaha
UMKM Kecamatan Medan Tembung selain dari cita rasa, inovasi dan
kreativitas, misalnya saluran distribusi, pelayanan, kepuasan pelanggan

dan sebagainya.
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Perluasan Geografis.

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja yaitu di
UMKM Kecamatan Medan Tembung Bagi peneliti selanjutnya diharapkan

mampu memperluas area penelitian.

Implikasi Manajerial

Adapun saran dalam penelitian ini yakni :

Berdasarkan hasil kontribusi variabel diperoleh variabel bebas yang

paling dominan mempengaruhi keberhasilan usaha adalah inovasi.

UMKM Kecamatan Medan Tembung meningkatkan inovasi dengan cara:

a. UMKM Kecamatan Medan Tembung dapat mempertahankan agar
pengembangan berbagai varian menu yang lagi hits

b. UMKM Kecamatan Medan Tembung dapat meningkatkan menu yang
selalu di kreasikan dari berbagai variasi.

Berdasarkan hasil kontribusi variabel diperoleh variabel bebas yang kedua

terbesar mempengaruhi keberhasilan usaha adalah cita rasa. UMKM

Kecamatan Medan Tembung mengoptimalkan cita rasa dengan cara:

a. UMKM Kecamatan Medan Tembung dapat mempertahankan agar
penyediaan makanan yang mempunyai aroma yang sangat menggugah

selera
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UMKM Kecamatan Medan Tembung agar dapat meningkatkan
penjualan dengan menawarkan menu yang menggunakan bahan baku
yang pas sehingga terasa sangat nikmat dengan memastikan bahan

baku yang fresh.

Berdasarkan hasil kontribusi variabel diperoleh variabel bebas yang paling

rendah mempengaruhi keberhasilan usaha adalah inovasi UMKM

Kecamatan Medan Tembung meningkatkan kreativitas dengan cara:

a.

UMKM Kecamatan Medan Tembung dapat mempertahankan agar
pengubahan atau pencampuran varian terhadap menu buah agar
kelihatan lebih sehat

UMKM Kecamatan Medan Tembung dapat meningkatkan agar
menciptakan varian menu yang memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan dengan menu UMKM yang lain sehingga berbagai
usaha di sekitaran Kecamatan Medan Tembung dapat lebih bervariasi

sehingga banyak menarik para konsumen untuk melakukan pembelian.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya mahasiswi dari STIE EKA Prasetya Medan yang sedang melakukan
penelitian dalam rangka menyelesaikan penelitian dengan judul “PENTINGNYA
PERAN CITA RASA, INOVASI DAN KREATIVITAS TERHADAP
KEBERHASILAN USAHA UMKM KECAMATAN MEDAN
TEMBUNG”.Untuk menyelesaikan peneliti tersebut peneliti membutuhkan data-
data untuk dianalisis, oleh karena itu peneliti sangat berharap, agar dalam
pengisian kuesioner ini Bapak/Ibu/Saudara/I berkenan mengisinya dengan
lengkap dan benar sesuai dengan hati nurani.Setiap jawaban Bapak/Ibu/Saudara/l
merupakan bantuan yang tidak ternilai bagi penelitian ini dan atas bantuan

Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan terima kasih.
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I. Data Responden
Berikan tanda check (V) untuk jawaban pilihan Bapak/ Ibu.

Usia : [ ] <20-30 tahun[__] 31-40 tahun
[_] > 40 tahun

Jenis Kelamin . [ Laki-laki [ ] Perempuan

Lama Usaha : [_11-3 Tahun [ ] >3 Tahun

I1. Petunjuk Pengisian

Berilah jawaban pernyataan dengan check list (V) pada kolom yang tersedia sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/l. Kriteria penilaianya adalah sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RR = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Cita Rasa (X1)

No Pernyataan SS RR | TS | STS
Bau

1. | UMKM  menyediakan makanan yang
mempunyai aroma yang sangat menggugah
selera.

2. | UMKM memastikan makanan mempunyai
aroma yang bertahan lama walaupun dalam
kemasan.

Rasa

3. | UMKM menawarkan makanan yang
mempunyai rasa yang sangat nikmat di
lidah.

4. | UMKM menawarkan menu yang
disajikan menggunakan bahan baku yang
pas sehingga terasa sangat nikmat.

Ransangan mulut

5. | UMKM memastikan tingkat kematangan
yang sangat sesuai dengan keinginan
konsumen.

6. | UMKM menawarkan tampilan yang
sangat menggugah selera.

Inovasi (X7)

No | Pernyataan | SS| S | RR| TS [STS

Cenderung mengenai lebih banyak produk inovatif

I. | Menu yang selalu di kreasikan dari
berbagai variasi.
2. | UMKM dapat mengembangkan berbagai

varian menu yang lagi hits.

Cenderung melakukan modifikasi produk

3. | UMKM dapat rutin melakukan modifikasi
rasa makanan agar dapat bersaing dengan
UMKM lainnya.

4. | Para UMKM penampilan makanan dengan

bentuk yang sangat elegan dan pilihan
warna yang sangat menarik.

Kepemilikan kapasitas mendesain produk unik dan bermanfaat

bagi pelanggan

5. | Makanan yang disajikan sesuaikan dengan
harga yang ditawarkan.
6. | Inovasi atau ide konsep yang diberikan

dapat diterima oleh konsumen.
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No | Pernyataan | SS | S | RR | TS | STS
Peluncuran produk yang dianggap baru oleh pelanggan
7. | UMKM dapat melakukan pembaharuan
terhadap menu Vegan.
8. | Walaupun melakukan inovas, para UMKM
tetap mempunyai ciri khas.

Kreativitas (X3)

No | Pernyataan | SS| S | RR| TS [STS

Menciptakan

1. | UMKM menciptakan varian menu yang
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan
dengan menu UMKM yang lain.

2. | UMKM dapat menciptakan varian menu
sesuai dengan harga pasar dan lebih
terjangkau oleh konsumen secara luas.

Memodifikasi sesuatu

3. | UMKM dapat mengubah menu yang bahan
dasar mengandung minyak hewani menjadi
menu tanpa minyak hewani dengan rasa
yang tetap enak.

4. | UMKM dapat melakukan pengubahan atau
pencampuran varian terhadap menu buah
agar kelihatan lebih sehat.

Mengkombinasikan

5. | UMKM melakukan tindakan kreatif dengan
mengkombinasikan berbagai  pelengkap
makanan.

6. | UMKM melakukan kombinasi dengan
menggunakan bahan-bahan yang premium
sehingga menciptakan rasa yang khas.

Keberhasilan Usaha (Y)

N0| Pernyataan | SS | S | RR | TS |STS

Laba/profitability

1. | Sejak melakukan pengubahan dengan

penemuan menu yang baru yang berbeda
dan unik dapat mendorong peningkatan
penjualan para UMKM.

STIE Eka Prasetya



No Pernyataan SS| S | RR| TS | STS

2. | Keuntungan yang didapat para UMKM
dapat diprediksikan oleh penjual.

Produktivitas dan efisiensi

3. | UMKM yang bekerja dengan sangat cepat
walaupun banyaknya pesanan.

4. | Untuk melakukan efisiensi waktu dan
memudahkan konsumen, UMKM
bergabung dengan penjualan online seperti
Gofood, Gojek dan Shopeefood.

Daya saing

5. | Dengan mempunyai menu yang berbeda
dan unik membuat UMKM mempunyai ciri
khas tersendiri.

6. | Harga yang murah, rasa yang unik dan
tampilan yang menarik dapat membuat
konsumen untuk kembali membeli.

Kompetensi dan etika usaha

7. | Para UMKM dengan jujur mencantumkam
bahan-bahan  yang  digunakan  agar
konsumen tidak ragu untuk membeli .

8. | UMKM menggunakan Bahasa yang sopan
dalam  berkomunikasi atau melayani
konsumen agar para konsumen tetap
nyaman saat membeli.
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Total

40

40

40

40

40

40

40

40

32
40

40

40

37
32
28

33

32
31

33

32
17
21

17
33

34
33

30
36
35

29

7

2
4
2

Keberhasilan Usaha

Kreativitas

No.

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations
Pernyata Pernyata Pernyata Pernyata Pernyata Pernyata
an 1.1 an1.2 an 1.3 an1.4 an1.5 an 1.6 X1

Pernya Pearson 1 476" 468" 541" 483" 457" 626
taan Correlation ”
1.1 Sig. (2- .008 .009 .002 .007 .011 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 476" 1 .935” .930" .979” 960" .969
taan Correlation ”
1.2 Sig. (2- .008 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 468" .935" 1 .916" .928" 925" 949
taan Correlation ”
1.3 Sig. (2- .009 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 541" .930” .916" 1 .937" 969" 970
taan Correlation ”
1.4 Sig. (2- .002 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 483" 979" .928" .937" 1 967" 972
taan Correlation ”
15 Sig. (2- .007 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson A5T7 .960" .925" .969” 967" 1 .968
taan Correlation ”
1.6 Sig. (2- .011 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
X1 Pearson .626" .969" .949" .970” 972" .968" 1

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.835 8
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Correlations
Pernyat Pernyata Pernyat Pernyat Pernyat Pernyat Pernyat Pernyat
aan 2.1 an2.2 aan23 aan24 aan25 @aan26 @aan27 aan2.8 X2

Per Pearson 1 .504™ 407 .465™ 155 -.049 .065 524" 57
nyat Correlation 17
aan  Sig. (2- .005 .026 .010 414 796 .735 .003 .00
2.1 tailed) 1
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .504™ 1 .845™ .701™ 6817 126 135 603" .83
nyat Correlation 5"
aan Sig. (2- .005 .000 .000 .000 .507 476 .000 .00
2.2 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson 407 .845™ 1 .799” 742" .283 .209 487" .86
nyat Correlation 3"
aan Sig. (2- .026 .000 .000 .000 1130 .269 .006 .00
2.3 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .465™ .701™ 799" 1 .566™ .335 .248 567" .83
nyat Correlation 6"
aan Sig. (2- .010 .000 .000 .001 .070 .186 .001 .00
2.4 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .1565 .681™ 742" .566™ 1 .602™ .360 402" .82
nyat Correlation 6"
aan Sig. (2- 414 .000 .000 .001 .000 .051 .027 .00
2.5 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson -.049 126 .283 .335 .602™ 1 451 .027 .51
nyat Correlation 3"
aan Sig. (2- .796 .507 1130 .070 .000 .012 .888 .00
2.6 tailed) 4
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .065 135 .209 .248 .360 451 1 259 42
nyat Correlation 4
aan Sig. (2- .735 476 .269 .186 .051 .012 168 .02
2.7 ftailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .524™ .603™ 487" 567" 402 .027 .259 1 .67
nyat Correlation 6"
aan Sig. (2- .003 .000 .006 .001 .027 .888 .168 .00
2.8 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2  Pearson 5717 .835™ .863" .836™ .826™ 513" 424" .676™ 1
Correlation
Sig. (2- .001 .000 .000 .000 .000 .004 .020 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.835 8
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Correlations
Pernyata Pernyata Pernyata Pernyata Pernyata Pernyata
an 3.1 an 3.2 an 3.3 an 3.4 an 3.5 an 3.6 X3

Pernya Pearson 1 428 445 439 460" -.019 .557
taan Correlation ”
3.1 Sig. (2- .018 .014 .015 .010 922 .001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 428" 1 .845” 737" 716" .366" .878
taan Correlation ”
3.2 Sig. (2- .018 .000 .000 .000 .047 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 445 .845" 1 .663" .633" 258 .827
taan Correlation ”
3.3 Sig. (2- .014 .000 .000 .000 .168 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 439 737" .663" 1 .936" 513" 916
taan Correlation ”
3.4 Sig. (2- .015 .000 .000 .000 .004 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson 460" 716" .633" .936" 1 564" 921
taan Correlation ”
3.5 Sig. (2- .010 .000 .000 .000 .001 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Pernya Pearson -.019 .366" .258 513" .564" 1 .585
taan Correlation -
3.6 Sig. (2- .922 .047 .168 .004 .001 .001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson 557" .878" 827" .916™ 9217 .585" 1

Correlation

Sig. (2- .001 .000 .000 .000 .000 .001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.876 6
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Correlations
Pernyat Pernyata Pernyat Pernyat Pernyat Pernyat Pernyat Pernyat
aan 4.1 an4.2 aan4.3 aan4.4 aan45 aan46 aan4.7 aan48 Y

Per Pearson 1 432 469" 473" 418" .381° .610™ 629" .82
nyat Correlation 0"
aan Sig. (2- .017 .009 .008 .021 .038 .000 .000 .00
41 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson 432 1 .550™ 539" 460" 430 -.091 241 61
nyat Correlation 5"
aan Sig. (2- .017 .002 .002 .01 .018 .634 199 .00
42 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson 469" .550™ 1 .979” .835™ 782" .284 .078 .77
nyat Correlation 6"
aan Sig. (2- .009 .002 .000 .000 .000 129 .683 .00
43 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson 473" .539” 979" 1 .818” 724" .253 .083 .76
nyat Correlation 0"
aan Sig. (2- .008 .002 .000 .000 .000 178 .661 .00
44 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson 418 460" .835™ .818™ 1 .976” 4317 .208 .80
nyat Correlation 0"
aan Sig. (2- .021 .01 .000 .000 .000 .017 .270 .00
45 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .381° 430 782" 724" .976™ 1 455 .206 .76
nyat Correlation 9"
aan Sig. (2- .038 .018 .000 .000 .000 .01 .275 .00
46 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .610” -.091 .284 .253 431 455 1 668" .65
nyat Correlation 2"
aan Sig. (2- .000 .634 129 178 .017 .011 .000 .00
47 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Per Pearson .629™ 241 .078 .083 .208 .206 .668™ 1 .62
nyat Correlation 7
aan Sig. (2- .000 1199 .683 .661 .270 .275 .000 .00
4.8 tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y Pearson .820" .615™ 776" .760™ .800™ 769" .652™ 627" 1
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.846 8
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Lampiran 4. Hasil Jawaban Responden Sampel Penelitian
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Total

40

40

40

40

40

40

40

40

26

19
24
40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

38
37
40

40

10
20
32
29
31

27

21

19
18
24
21

1

4144

5

41214

3

Keberhasilan Usaha

Kreativitas

3

414

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
37
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Total

18
19
26

19
40

40

40

40

21

18
19
26

19
24
22
23

28

26

18
20
23

25

23

25

25

21

26

23

34
26

30
23

28

32
25

24
37

1

2

2

41444
412142

41214

41444
412144

2
2

4142

2

5
2

414144

3

3

4141424

Keberhasilan Usaha

414424

4

4142

20444

412 |4

4142

21412442

2124

19

23

18
23

17

17
20

16

19

4

4

4

2

2
4

Kreativitas

4

4

2
3

3

2

414

414

No.

38
39
40
41

42

43
44
45

46
47
48
49

50 | 4
51

52

53
54
55

56 | 4| 4

57
58
59

60 | 4 | 4

61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
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Total

20
21

17
21

27

21

19
19
24
19
18
24
40

40

40

40

40

40

16
10
31

25

22
34

19
20

14
21

16

26
23

34
26
30
23

2

1

2

2

2

212

41444
412144

41214

41214

2

41214

5
2

41444

3

3

2

3

3

Keberhasilan Usaha

2

4

4142

214 (2442

17
20

16

4

2

4
2

Kreativitas

2

3

2

3
5
3

5

2
5
1
1
1
1
2
2
1
2
3
2

414

1
1
1
1
1
1
1

No.

75
76
77
78

79 | 4

80 | 4 | 4

81

82

83
84

85

86
87

88
89
920
91

92

93
94

95

96
97

98
929

100 | 3

101 | 4

102
103

104
105
106
107
108

109 | 2

110 | 3

111 | 2
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Total

28

31

25

24
37
20
21

17
21

27

21

19
19
24
19
18
24
21

18
19
26

21

14
16
10
31

25

22
34

19
20

14
21

16

21

1

2

1

2

2

2

2

212

212

212

4124

4124

2

2

41214

2

414|424

3

3

2

3

Keberhasilan Usaha

2124

19

23

4

2

2
4
4
4

4

2

4

Kreativitas

3

2
3

2
4
2
3
2
4
3

4
5

3
5

3

3

2
4

3

2
1
2
2

1
1
4
5
2
5

4
5

2
3
5
2

1
2
3
1
2
2

1
1

4

2
5

1
1
1

1

2

1
1

1

1

1

1

1

1

1
1
1
1

No.

112
113

114 | 2

115 | 2
116

117 | 2

118 | 5
119

120 | 3

121 | 4

122 | 4 | 4

123 | 4 | 4

124 | 2

125 | 4

126 | 4 | 4

127 | 2

128 | 2

129 | 5
130
131

132

133 | 2

134 | 3

135

136 | 2

137 | 2
138

139 | 2

140 | 5
141

142 | 3

143 | 4
144
145
146
147

148 | 2
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Total

14
16
10
31

25

31

25

22
34

19
20

14
21

14
16
10
31

25

31

20

14

2

2

2

212

212

212

2

2

2

Keberhasilan Usaha

2

2

4

Kreativitas

5

3

2
3

2
4
3
5
3
3

4

3
1
2
2

1
2
1
1
4
5
2
5
2
3
1
2
2
1
2
2
5

1

1

1

1

1

1

No.

149 | 3

150

151 | 2

152 | 2
153

154 | 2

155

156 | 2

157 | 5
158

159 | 3

160 | 4

161 | 2

162 | 3

163

164 | 2

165 | 2

166

167 | 2

168 | 3

169 | 4

Total 483|516| 569|635/566/539| 3.287 |484/527|579|616|542|553|483/564| 4.312
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

Frequency

Histogram

Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

Mean = 4 97E-16

Std. Dev. = 0.991
MN=189

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

08|
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 169
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 4.84931667
Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .068
Negative -.066
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .053¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 520 1.347 .386 .700
CitaRasa .280 .072 223 3.871 .000 .531 1.884
Inovasi .639 .060 592 10.649 .000 571 1.752
Kreativitas 91 .075 138 2.530 .012 590  1.695
a. Dependent Variable: KeberhasilanUsaha
Scatterplot
Dependent Variable: KeberhasilanUsaha
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Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 520 1.347 .386 .700
CitaRasa .280 .072 223 3.871 .000 .531 1.884
Inovasi .639 .060 592 10.649 .000 571 1.752
Kreativitas 191 .075 138 2.530 .012 590  1.695

a. Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9609.546 3 3203.182 133.781 .000P
Residual 3950.667 165 23.943
Total 13560.213 168

a. Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Inovasi, CitaRasa

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8422 .709 .703 4.893

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Inovasi, CitaRasa

b. Dependent Variable: KeberhasilanUsaha

STIE Eka Prasetya



Lampiran 6 : Tabel Statistik

Tabel Statistik r
signifikansi untuk uji satu arah
ate e 005 0025 001 0.005  0.0005
' Tinghkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 005 0.02 0ol 0.001
L| 09877 | 09960 | 00995 | 0.0909 10000
2| 00000 | 08500 06800 | 00000 09990
3| 08054 | ORTES | 08343 | 00587 0891l
4 07293 DRILA 08822 08172 09741
5| D6604| 07545 08329 | 06745 08500
8| 06215| 07067 | 07887 | 08343 08240
7| OS5S8FZ] 06664 ) O7486) 07977 0 B9E3
8| o544 | 06319 07155 07646 0.H721
9| D524 06021 | 06851 | 07348 0 B4T0
10| 0D4973| 05760 | 06581 | 07079 [N =EE]
11| 04762) 05529 | 06339 | 068535 08010
12 04575 05324 0.6120 06614 0. 7800
13| 04409 | 05140 05923 | 06411 07604
14 04259 04973 05742 0.6226 07419
15| 04124 04821 | 05577 | 06055 07247
16| 04000 | O46A3 | 05425 | 0.5807 07084
17| D3RA7 | 04555 | 05285 |  0.5751 06932
(1 ] DI7TH3 04418 0.5155 0614 0 BTRN
19 | 03IGAT | 04328 | 05034 | 05487 06652
20| 03508 | 04227 | 04921 | 05308 06524
21 03515 04132 04815 05256 0 G402
22| DMIE| 04044 | 04716 | 05151 0 BZRT
23| 0335 | 03061 | 04622 | psos2 DE1TE
24| D3IZ07| O038AZ | 04534 | 04958 0BOT4
25| 03233| 03808 | 04451 | 04889 0.5974
26| om7z| o037 | o4372| 0478 05580
27| 03115 | 03673 04297 | 04705 05790
28| 03061 | ENBSNDN| 04226)| 04629| 05708
29 0 3000 03550 04158 0. 4556 0 5620
30| 02960 | 034 | 04083 | 04487 0.5541




Titik Persentase Distribusi t (df = 161 -200)

Tabel Statistik t

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.1 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.2BGB3 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67607 1.2B680 1.65431 1.87472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.2B677 1.65426 1.97462 £.34944 260633 3.14098
164 0.67599 1.28B673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60674 3.14067
165 0.67598 1.2B670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.2B667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.140035
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97418 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 260523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 £.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67597 1.28646 1.65371 1.97377 £.348170 2.60455 31380
174 0.67590 1.2B644 1.65366 1.973659 2.34797 2.60438 313773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 313745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.1318
177 0.67588 1.2B635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.136M
178 0.67587 1.26633 1.65346 1.9733B8 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.675B6 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 313612
181 0.67585 1.2B625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.3470 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34680 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.135711
185 0.67582 1.28674 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.675817 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 313415
189 0.67579 1.2B605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3133
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60187 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60754 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 260141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 067574 1.28589 1.65267 1.87214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.285B6 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 313212
198 0.67573 1.285B84 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148




Tabel Statistik F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df unituk
penyebut -

(N2) 1 2 3 4 5 & 7 a8 ) 10 11 12 13 14 15
136 391 3.06 2.67 244 | 228 | 2.7 2,08 | 2.01 1.95 | 1.90 1.86 1.82 1.99 | 1.77 1.74
137 3.91 3.06 2.67 244 | 228 | 217 2.08 | 2.01 1.85 | 1.90 1.86 1.82 1.79 | 1.76 1.74
138 | 391 3.06 2.67 244 | 228 | 2.16 208 | 2.01 1.85 | 1.890 1.86 1.82 1.9%9 | 1.76 1.74
139 | 3.9 3.06 2.67 244 | 228 | 2.16 2.08 | 201 1.95 | 1.90 1.88 1.82 1.79 | 1.76 1.74
140 | 3.9 3.06 267 244 | 228 | 2.16 208 | 201 1.95 | 1.90 1.86 1.82 1.799 | 1.76 1.74
141 3.91 3.06 2.67 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 1.895 | 1.890 1.86 1.82 1.99 | 1.76 1.74
142 | 3.91 3.06 2.67 244 | 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.7%¢ | 1.76 1.74
143 3o 3.06 2.67 243 | 228 | 2.16 2.07 2.00 | 1.85 | 1.90 1.86 1.82 1.79 | 1.76 1.74
144 3.91 3.06 2.67 243 | 228 | 2.16 2.07 2,00 1.895 | 1.90 1.86 1.82 1.79 | 1.76 1.74
145 3.91 3.06 2.67 243 | 228 | 2.16 2.07 2.00 1.94 | 1.90 1.86 1.82 1.799 | 1.76 1.74
146 | 3.91 3.06 2.67 243 | 228 | 2.16 2.07 2.00 | 1.94 | 1.90 1.85 1.82 1.79 | 1.76 1.74
147 | 391 3.06 2.67 243 | 228 | 2.16 2.07 2.00 1.94 | 1.90 1.85 1.82 1.79 | 1.76 1.73
148 | 3.91 3.06 2.67 243 | 228 | 2.16 2.07 200 | 1.84 | 1.90 1.85 1.82 1.99 | 1.76 1.73
149 390 | 3.06 2.67 243 | 227 | 216 | 2.07 200 | 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.99 | 1.76 1.73
150 | 3.90 | 3.06 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 2.00 | 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.79 | 1.76 1.73
151 390 | 3.06 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 200 | 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.99 | 1.76 1.73
152 3.90 3.06 266 | 243 | 227 | 216 2.07 2.00 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.99 | 1.76 1.73
153 3.90 | 3.06 266 | 243 | 227 | 2186 2.07 2.00 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.78 | 1.76 1.73
154 | 3.90 | 3.05 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 200 | 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.78 | 1.76 1.73
155 | 390 | 3.05 266 | 243 | 227 | 216 2.07 2.00 1.94 | 1.89 1.85 1.82 1.798 | 1.76 1.73
1566 | 3.90 | 3.05 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 200 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.76 1.73
157 3.90 | 3.05 266 | 243 | 227 | 216 | 2.07 200 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.76 1.73
158 | 3.90 | 3.05 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 200 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.75 1.73
159 390 | 3.05 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 200 | 1.54 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.76 1.73
160 3.90 3.056 266 | 243 | 227 | 2.16 2.07 2.00 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.75 1.73
161 3.90 | 3.05 266 | 243 | 227 | 2186 2.07 2.00 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.75 1.73
162 | 390 | 3.05 266 | 243 | 227 | 215 2.07 200 | 1.54 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.76 1.73
163 | 390 | 3.05 266 | 243 | 227 | 215 2.07 2.00 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.76 1.73
164 | 3.90 | 3.05 266 | 243 | 227 | 215 2.07 2.00 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.75 1.73
165 3.90 | 3.05 | B6E | 243 | 227 | 215 | 2.07 1.99 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.75 1.73
166 | 390 | 3.05 266 | 243 | 227 | 215 2.07 1.99 | 1.894 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.76 1.73
167 390 | 3.06 266 | 243 | 227 | 215 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.75 1.73
168 3.90 3.056 266 | 243 | 227 | 2.15 206 | 1.99 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.98 | 1.75 1.73
169 390 | 3.06 266 | 243 | 227 | 215 206 | 1.99 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.756 1.73
170 | 3.90 | 3.05 266 | 242 | 227 | 215 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.76 1.73
171 | 3.90 | 3.05 266 | 242 | 227 | 215 206 | 1.99 1.93 | 1.89 1.85 1.81 1.78 | 1.75 1.73
172 | 3.90 | 3.05 266 | 242 | 227 | 215 206 | 1.99 | 1.93 | 1.89 1.84 1.81 1.798 | 1.75 1.72
173 390 | 3.06 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.83 | 1.89 1.84 1.81 1.78 | 1.756 1.72
174 | 390 | 3.05 2.B6 242 | 2.27 215 2.06 1.99 1.83 1.89 1.84 1.81 1.78 | 1.75 1.72
175 390 | 3.05 266 | 242 | 227 | 215 206 | 1.99 | 1.93 | 1.89 1.84 1.81 1.98 | 1.75 1.72
176 3.89 3.05 266 | 242 | 227 | 215 206 | 1.99 1.93 | 1.88 1.84 1.81 1.78 | 1.756 1.72
177 3.89 3.05 266 | 242 | 227 | 215 206 | 1.99 1.893 | 1.88 1.84 1.81 1.78 | 1.756 1.72
178 | 3.89 3.058 266 | 242 | 226 | 2.15 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 1.84 1.81 1.78 | 1.75 1.72
179 | 3.89 3.05 266 | 242 | 226 | 215 206 | 1.99 1.93 | 1.88 1.84 1.81 1.798 | 1.75 1.72
180 | 3.89 3.05 2.65 242 | 226 | 215 206 | 1.95% | 1.93 | 1.88 1.84 1.81 1.77 1.756 1.72
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